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ABSTRAK

Dwi Kharisma Febriana, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Dalam Meningkatkan Kemampuan Presentasi Mata Pelajaran IPS Berbantuan Game
Edukasi Wordwall Di Kelas V MI Badrussalam Surabaya. Pembimbing I M. Bahri
Musthofa, M. Pd. I, M. Pd. Pembimbing Il Sulhon Mas’ud, S. Ag. M. Pd. L.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, Game Wordwall, Hasil
Belajar, IPS

Penelitian ini dilatarbelakangi atas kurangnya keterampilan berbicara peserta
didik dalam melakukan kegiatan presentasi. Peserta didik sering kali kesulitan dalam
melakukan presentasi karena dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal. Selain
itu, kurangnya nilai hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS juga
mempengaruhi proses pembelajaran yang dilakukan guru. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menerapkan model pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan bantuan game edukasi wordwall dapat membantu peningkatan hasil
belajar mata pelajaran IPS.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Reciprocal Teaching
berbantuan game edukasi wordwall. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang membantu guru dalam menemukan permasalahan di dalam
kelas dengan melakukan beberapa tahapan kegiatan, mulai dari pelaksanaan pra siklus,
siklus I, dan siklus I1.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Reciprocal
Teaching berbantuan game edukasi wordwall mampu meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran IPS dengan Perolehan hasil pretest menunjukkan bahwa hanya 5 orang peserta
didik yang tuntas melaksanakan presentasi atau dengan persentase 17% dari 30 peserta
didik kelas V, sisanya sebanyak 25 peserta didik atau 83% belum tuntas. Pada
pelaksanaan posttest di siklus | terjadi peningkatan, yang mana jumlah peserta didik
tuntas adalah sebanyak 14 peserta didik atau dengan persentase 47% dari 30 peserta didik,
sedangkan sisanya sebanyak 16 peserta didik atau 53% dari 30 belum tuntas. Kemudian,
pelaksanaan posttest di siklus 11 mengalami peningkatan pada jumlah peserta didik yang
tuntas sebanyak 25 peserta didik atau 83% dari 30 telah tuntas, sedangkan sisanya 5
peserta didik atau 17% dari 30 belum tuntas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan sosial yang melibatkan individu satu dengan lainnya tentu
tidak luput dari adanya interaksi sosial. Interaksi amat sangat diperlukan dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran memerlukan
interaksi yang berjalan dengan baik antara peserta didik dengan gurunya, yang
mana kegiatan tersebut dilakukan sesuai dengan langkah-langkah dan keterlibatan
antara kedua belah pihak. Guru berperan sebagai fasilitator pendidikan,
sedangkan peserta didik akan mendapatkan manfaat dari fasilitator pendidikan
tersebut.

Dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik, ini juga
berkaitan dengan seiring perkembangan zaman melalui berbagai pergantian
kurikulum pendidikan yang menuntut peserta didik untuk turut aktif dalam proses
pembelajaran. Meski terdapat pergantian kurikulum 2013 menjadi kurikulum
merdeka, pada kenyataannya di MI Badrussalam Surabaya Surabaya masih
menggunakan kurikulum 2013 meski begitu, tujuan pembelajarannya tetap sama
yaitu mewujudkan pembelajaran dengan suasana yang berbeda, agar dapat
melatih keaktifan peserta didik untuk mengembangkan potensi yang ada pada

dirinya.t

! Hafsah Dzata Rahmah Dkk., “Studi Literatur Perbandingan Pembelajaran Pancasila Dalam Kurikulum
2013 Dan Kurikulum Merdeka Di Paud,” Jurnal Pelita Paud 7, No. 1 (26 Desember 2022): 179.



Adapun beberapa kompetensi wajib yang harus dipenuhi oleh peserta
didik, mulai dari kompetensi berpikir kritis, berpikir kreatif, bekerja sama dengan
orang lain, dan berkomunikasi dengan baik. Kurangnya hasil belajar peserta didik
yang belum memenuhi KKM menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh
guru, salah satunya dirasakan oleh guru kelas VV MI Badrussalam Surabaya. Guru
kelas V MI Badrussalam Surabaya merasa bahwa hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPS masih rendah dan di bawah KKM, yang mana KKM di Ml
Badrussalam Surabaya adalah 70.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, sebelumnya peneliti sempat
melakukan riset, rupanya kelas V MI Badrussalam Surabaya dikenal dengan
sebutan kelas kinestetik. Sejumlah 30 orang peserta didik disana memiliki gaya
belajar yang berbeda. Sebanyak 66 % peserta didik menyukai gaya belajar
kinestetik yaitu + 20 orang peserta didik. Sedangkan sisanya 34 % atau + 10 orang
menyukai gaya belajar yang normal, seperti suka membaca banyak tulisan dan
membaca disertai beberapa gambar animasi. Hal ini dapat diketahui melalui data
hasil belajar peserta didik kelas \, yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan
nilai di bawah Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) merupakan peserta didik
dengan gaya belajar kinestetik. Pernyataan tersebut dikemukakan oleh bu Zulfa
selaku wali kelas V yang melihat peserta didik-siswi dengan gaya belajar
kinestetik lebih sering membuat kegaduhan di kelas dengan berbagai tingkahnya

Bu zulfa menjelaskan bahwa permasalahan yang sering terjadi di kelas

dengan mata pelajaran IPS adalah peserta didik dengan kategori kinestetik mudah



bosan dan cenderung melakukan hal-hal lain yang dapat memicu kegaduhan di
dalam kelas, sedangkan peserta didik lainnya mengamati bacaan yang disediakan.
Hal ini dikemukakan beliau karena sering mengamati peserta didik-siswinya.
Permasalahan ini di dasari pada banyaknya tulisan dan minimnya gambar pada
buku pendamping peserta didik dengan mata pelajaran IPS. Sehingga, peserta
didik kinestetik yang cenderung menyukai gaya belajar menggunakan audio
visual akan mudah bosan dan mencari kesibukan lain dan peserta didik lainnya
yang cukup pendiam lebih menyukai pembelajaran dengan banyak tulisan.
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan peneliti, maka muncullah solusi untuk
mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan salah satu model pembelajaran
yakni Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi wordwall yang merupakan
salah satu dari banyaknya media audio visual. Menurut peneliti, dengan
penggunaan model Reciprocal Teaching mampu membantu peserta didik dalam
ketercapaian hasil belajarnya, yang mana kemampuan tesebut menjadi
kompetensi penting dalam pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 dan
game edukasi Wordwall dapat membantu menyempurnakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching dalam mengkombinasikan gaya belajar peserta didik yang
berbeda-beda tersebut.

Pembelajaran berkelompok dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
yang, terutama pada peserta didik yang pemalu ataupun pendiam. Mengapa
demikian? Karena dengan adanya model pembelajaran ini, peserta didik akan

dibentuk kelompok diskusi terkait materi pembelajaran. Pada lingkup kecil



tersebut, peserta didik bisa saling mengemukakan pendapatnya dengan teman
sebayanya dengan berani. Selain itu, model Reciprocal Teaching yang akan
digunakan pada proses pembelajaran peserta didik M1 Badrussalam Surabaya ini
merupakan jenis model pembelajaran yang terbalik, dimana memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sendiri. Maksud dari belajar
sendiri adalah peserta didik diberi waktu untuk mempelajari materi terlebih
dahulu yang kemudian akan dijelaskan kepada peserta didik lainnya. Pada proses
belajar yang menggunakan model ini bertujuan untuk mengajak peserta didik
dapat bertukar pikiran. Pada proses belajar yang menggunakan model ini
bertujuan untuk mengajak peserta didik dapat bertukar pikiran dan berdiskusi
dengan temannya.? Dengan begitu, diharapkan hasil belajar peserta didik dapat
meningkat setelah dilakukannya solusi yang di berikan oleh peneliti.

Allah SWT. menyampaikan hal tersebut melalui firman-Nya pada ayat Al-
Quran Surah At-Thaha ayat 114 yang berbunyi :

H 2 las 5o P T. % o171 oz o P A g,°) $( a4 [
e o0 o5 Ja5aia s Al a0 Ge ol 581 028 V5 e Sl 4 T

Artinya . “Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan
janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an
sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Ya

Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.”

2 Marlina Eliyanti Simbolon, Tuturan Dalam Pembelajaran Berbicara Dengan Metode Reciprocal
Teaching, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), 45.



Selain itu, melalui penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching
dapat membantu peserta didik memiliki untuk mengungkapkan sesuatu didepan
kelas, ia bisa mengungkapkan pendapatnya dalam ranah lebih kecil yang telah
dibentuk oleh guru kelasnya. Dengan demikian, berdasarkan riset dan
pertimbangan peneliti, Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Berbantuan Game
Edukasi Wordwall Di Kelas V MI Badrussalam Surabaya, maka ditetapkan

beberapa rumusan masalah seperti di bawah ini.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan melalui latar belakang, ditemukan beberapa rumusan

masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan model Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi
Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPS di kelas V MI Badrussalam Surabaya Surabaya?

b. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS
setelah menggunakan model Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi

Wordwall di kelas' V MI Badrussalam Surabaya?

. Tindakan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, peneliti menentukan
tindakan kelas dalam memecahkan permasalahan tersebut yakni dengan model
Reciprocal Teaching pada peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V Ml

Badrussalam Surabaya.



Pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching ini akan melibatkan
peserta didik kelas V, yang mana peneliti berharap agar hasil belajar peserta didik
yang semula di bawah KKM dapat meningkat di atas atau sama dengan KKM
yang telah ditentukan pihak sekolah. Dengan adanya penggunaan model
pembelajaran tersebut, peserta didik dapat melakukannya dengan cara diskusi atas
materi pembelajaran IPS dalam kelompok belajar yang telah dibentuk sebagai

upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini, di antaranya:

a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas VV Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Badrussalam Surabaya dalam proses pembelajaran sebelum penerapan
model Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi Wordwall.

b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas VV Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Badrussalam Surabaya dalam proses pembelajaran sesudah penerapan

model Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi Wordwall.

. Lingkup Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan ini, tentu sebagai peneliti akan dituntut
untuk fokus pada permasalahan yang telah ditemukan. Hal ini bertujuan agar
peneliti mampu menyelesaikan permasalahan dengan solusi-solusi yang akurat.
Adapun beberapa lingkup jangkauan pada penelitian ini meliputi :
a. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV MI Badrussalam Surabaya

Surabaya yang mana peserta didik kelas V ini kurang antusias pada proses



pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) dan rendahnya hasil belajar
peserta didik yang menjadi bagian penting pada kurikulum 2013 yang masih
diterapkan saat ini. Suasana kelas menjadi kurang hidup, karena kurangnya
keberanian peserta didik dalam menyuarakan pendapat maupun menjawab
pertanyaan dari guru.

b. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Reciprocal
Teaching yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan presentasi peserta
didik yang dimulai dari kelompok belajar mandiri pada mata pelajaran IPS di
kelas V.

c. Indikator Mata Pelajaran IPS

Adapun indikator mata pelajaran IPS yang ingin dicapai oleh guru kelas

V dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a) Peserta didik mampu memahami materi pembelajaran mata pelajaran IPS
kelas V

b) Peserta didik mampu mengemukakan argumentasi dari materi
pembelajaran mata pelajaran IPS kelas V

c) Peserta didik mampu memberikan contoh dari materi pembelajaran IPS

kelas VV

F. Signifikansi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil dan
memberikan manfaat, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis



Penelitian ini akan memberikan manfaat secara teoritis terhadap pembacanya

terkait dengan judul dari penelitian ini berdasarkan referensi-referensi terkait

model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi

Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V pada mata

pelajaran IPS.

Manfaat praktis

a)

b)

Bagi peserta didik

Dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching
berbantuan game edukasi Wordwall ini, peserta didik diharapkan mampu
merasakan pembelajaran yang menarik dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik melalui kelompok belajar kecil. Model pembelajaran ini
dapat membuat proses pembelajaran dikelas jauh lebih hidup sesuai
dengan tujuan kurikulum 2013 yang masih digunakan di M1 Badrussalam
Surabaya saat ini.

Bagi guru

Peneliti sangat mengharapkan guru dapat menerima manfaat dari adanya
proses penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi Wordwall. Penelitian ini
akan bermanfaat dalam membantu meningkatkan wawasan guru
terhadap cara penyampaian materi pembelajaran dikelas menggunakan

model tersebut.

c) Bagi sekolah



d)

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah dalam
mengatasi permasalahan-permasalahan pembelajaran yang terjadi pada
MI Badrussalam Surabaya, sehingga kedepannya permasalahan
pembelajaran serupa dapat diatasi oleh pihak-pihak terkait yang ada di
dalam sekolah.

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan kepada
peneliti terkait model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan

game edukasi Wordwall dalam penerapannya pada proses pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

a.

Asal-Usul Model Reciprocal Teaching

Reciprocal Teaching merupakan model pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan.
Namun, sebelum menjadi model pembelajaran, Reciprocal Teaching
mulanya hanya mencakup strategi dengan ranah kognitif yang dapat
membantu pemahaman peserta didik pada sebuah bacaan. Melalui
beberapa pertimbangan, Annacarime Sullivan Palinscar dan Ann Brown
akhirnya mengembangkan Reciprocal Teaching menjadi model
pembelajaran yang dianggap efektif dalam membantu proses
pembelajaran berbentuk kolaboratif dengan lingkup kelompok kecil.?

Dengan mengembangkan Reciprocal Teaching menjadi model
pembelajaran dianggap menjadi langkah efektif yang bisa dilakukan oleh
guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Langkah yang
digunakan oleh guru dianggap sebagai strategi mampu membuat proses

pembelajaran menjadi lebih terarah.*

3 Muhsyanur, Pemodelan Dalam Pembelajaran: Mendesain Pembelajaran Menjadi Berkarakter Dan
Berkualitas (Forum Silaturahmi Doktor Indonesia (Forsiladi), T.T.), 145.

* 1bid, 146.

10
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b. Pengertian Model Reciprocal Teaching

Reciprocal Teaching merupakan suatu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan penuh kepada peserta didik untuk dapat belajar
bersama dengan teman sebayanya secara kreatif, aktif, serta mandiri.®
Model pembelajaran ini biasa disebut dengan pembelajaran terbalik,
yang mana proses pembelajaran saling mengajarkan materi kepada
teman.® Kegiatan ini akan memudahkan peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran, karena penyampaian materi akan lebih mudah
dimengerti dengan tata bahasa teman sebayanya.

Anna Sullivan Palinscar dan Ann Brown telah mengembangkan
Reciprocal Teaching menjadi model pembelajaran yang bisa
diiplementasikan oleh guru kepada peserta didiknya. Meski begitu, perlu
diketahui Reciprocal Teaching sebelumnya hanya strategi-strategi yang
dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kognitif peserta didik dalam
membantu pemahaman bacaan.’

Istilah. pengajaran resiprokal menurut Palinscar dan Brown
adalah penggabungan dari kooperatif learning dan modelling, yang mana

guru akan memberikan penyampaian materi yang disebut dengan

> Marlina Eliyanti Simbolon, Tuturan Dalam Pembelajaran Berbicara Dengan Metode Reciprocal
Teaching, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), 45.

6 lbid, 45

7 Muhsyanur, Pemodelan Dalam Pembelajaran: Mendesain Pembelajaran Menjadi Berkarakter Dan
Berkualitas, (Bandung: Forum Silaturahmi Doktor Indonesia), 145.
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modelling, setelah itu peserta didik membentuk kelompok belajar yang
disebut dengan kooperatif.

Menurut Fajarwati, menyatakan bahwa Reciprocal Teaching
merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan
materi kepada teman sebayanya. Jadi, dengan menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dapat membantu peserta didik untuk
kerja sama dalam sebuah kelompok belajar kecil. Peserta didik satu
dengan lainnya menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan oleh
guru dengan bahasanya sendiri kepada temannya.®

Menurut Suyatno, mengemukakan bahwa Reciprocal Teaching
adalah sebuah strategi dalam proses pembelajaran yang menerapakan
beberapa prinsip-prinsip sebagai kegiatan tanya jawab dengan peserta
didik berkemampuan meta kognitif melalui proses pembelajaran
langsung dan pemodelan oleh guru.*® Tak hanya itu, menurutnya juga
Reciprocal Teaching adalah sebuah model dengan pengajaran kepada
kelompok belajar kecil melalui penyampaian materi oleh guru, sehingga
mampu meningkatkan kemampuan baca peserta didik.

Apabila seorang guru menerapkan model pembelajaran

Reciprocal Teaching, maka peserta didik akan dianggap menjadi

8 Abdullah Hasan Dan Ainon Mohd, Kemahiran Berfikir Aras Tinggi: Untuk Institut Pendidikan Guru Dan
Universiti, (Malaysia: Pts Millennia, 1995), 12.

% Marlina Eliyanti Simbolon M.Pd S. S., Tuturan Dalam Pembelajaran Berbicara Dengan Metode
Reciprocal Teaching, (Media Sahabat Cendekia, 2019), 45.

1bid, 45.
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pengganti guru dalam kelompok belajar kecil tersebut yang berperan
menjelaskan materi kepada temannya, sedangkan guru dianggap sebagai
fasilitator dan pembimbing kegiatan tersebut.** Sama halnya seperti
pendapat Fajarwati, menurut Sundahry, Reciprocal Teaching merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menggantikan peran guru dalam penjelasan materi kepada
temannya, tetapi dalam lingkup kecil.*?

Dengan demikian, dapat kita ketahui bersama bahwa model
Reciprocal Teaching adalah salah satu model pembelajaran yang mampu
meningkatkan pemahaman materi pembelajaran. Dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik pada materi pembelajaran, model mampu
menciptakan proses pembelajaran yang tak hanya dilakukan oleh guru,
tetapi juga dilakukan antar peserta didik ke peserta didik lainnya melalui
kelompok belajar kecil.

Didalam kelompok tersebut, peserta didik saling menjelaskan
ulang mengenai materi pembelajaran yang telah disampaikan guru,
sehingga peserta didik yang daya serapnya kurang mampu memahami
penjelasan dari teman sebayanya dari tata bahasa, pengucapan, serta
membuat peserta didik lebih leluasa apabila berkeinginan mengulangi

penjelasan yang belum dipahaminya.

11 Sundahry M.Pd S. Pd Dkk., Metode, Model, Dan Media Pembelajaran,(Penerbit Lakeisha, 2023), 139.

12 Ibid, 139.
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c. Tujuan Model Reciprocal Teaching

Sama seperti model pembelajaran lainnya, model pembelajaran
Reciprocal Teaching memiliki tujuan yang terkandung dalam
pengimplementasian model pembelajaran ini, yaitu peserta didik dapat
mempelajari tentang model pembelajaran dalam memahami suatu
bacaan, situasi dan kondisi yang sesuai untuk menggunakan model
pembelajaran ini, dan yang terakhir melatih peserta didik untuk dapat
belajar secara mandiri.*

Adapun menurut Zulgarnain, dkk, dalam bukunya menjelaskan
bahwa tujuan dari penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching
adalah melatih dan membantu peserta didik dalam memahami makna
tersirat maupun tersurat pada suatu bacaan dengan kehadiran dan atau
tanpa guru didalam kelas.** Selain tujuan umum yang telah dijelaskan
sebelumnya, adapun tujuan khusus penggunaan model pembelajaran ini,
yaitu:®s
a) Peserta didik dapat memahami empat point penting dalam penerapan

model Reciprocal Teaching mulai dari menanya, menyimpulkan,
memperjelas, serta memahami suatu bacaan melalui bantuan guru

maupun teman sebayanya.

13 Sekar Purbarini Kawuryan, Literasi Ips Sd, (Yogyakarta: Uny Press, 2020), 39.

14 Zulgarnain, DKk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 191.

15 Ni’matuzahroh, Aplikasi Psikologi Di Sekolah Teori Dan Praktik Dalam Memahami Masalah-Masalah
Di Sekolah, (Malang: Umm Press, 2019), 162.



b)

15

Peserta didik dapat berperan penting dalam proses pembelajaran
sebagai orang yang mengajarkan ulang materi pembelajaran dan
menjadi pemimpin diskusi dalam satu kelompok belajar.

Peserta didik dapat menerapkan model pembelajaran ini baik secara
mandiri.

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penerapan

model pembelajaran Reciprocal Teaching di kelas V sesuai dengan

kurikulum 2013, yang mana pada kurikulum tersebut erat kaitannya

dengan 5M, di antaranya mengamati, menanya, menalar atau

mengasosiasi, mencoba, dan mengkomunikasikan.

a)

b)

Peserta didik dapat melakukan kegiatan mengamati dengan baik,
mulai dari mengamati penjelasan guru, mengamati bacaan yang ada
di buku pendamping, mengamati media pembelajaran, dan
sebagainya.

Peserta didik dapat bertanya kepada guru mengenai pemahaman
materi pembelajaran lebih lanjut, baik pertanyyan yang bersumber
dari penjelasan guru, buku pendamping yang telah diamati peserta
didik, maupun media pembelajaran yang digunakan guru.

Peserta didik dapat mengasosiasikan atau menalar sesuatu. Nah
menalar dengan mencoba ini sangat berkaitan satu sama lain, yang

mana ketika peserta didik melakukan uji coba sesuatu yang
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diberikan guru. Sebelum melakukan uji coba, mereka menalar
tentang apa yang telah dipelajari dengan apa yang dihadapinya.

d) Peserta didik dapat mencoba sesuatu dengan benar, yang mana
mereka melakukan uji coba dari permasalahan yang diberikan oleh
guru.

e) Peserta didik dapat mengkomunikasikan perihal apa yang telah
dipahami dari materi pembelajaran. Pada kegiatan ini, guru juga
andil dalam memberikan penguatan terhadap penjelasan peserta

didik dan meluruskan apabila ada kesalahan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Reciprocal Teaching
Sebelum memilih  Reciprocal Teaching menjadi model
pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti dalam meningkatkan
keterampilan berbicara pada peserta didik, tentu telah mendalami dan
memahami tentang kelebihan dan kekurangan model Reciprocal
Teaching.

a) = Kelebihan model pembelajaran Reciprocal Teaching?®
(@) Model ini dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
belajar secara mandiri dengan ada ataupun tidak adanya guru

didalam kelas.

6 Amin Dan Linda Yurike Susan, 164 Model Pembelajaran Kontemporer, (Surabaya: Pusat Penerbitan
Lppm, 2022), 473
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(b) Melatih peserta didik untuk bisa menjelaskan ulang materi
pembelajaran kepada teman sebayanya yang belum mengerti. Hal
ini bisa meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik dalam
lingkup kecil maupun saat presentasi didepan kelas.

(c) Melatih peserta didik untuk bisa menjadi kreatif dan inovatif
dalam menyampaikan ulang materi pembelajaran kepada
temannya, agar satu sama lain dapat memahami materi
pembelajaran tersebut.

(d) Dapat meningkatkan capaian hasil belajar peserta didik, yang
mana peserta didik dengan keterlambatan pemahaman materi
pembelajaran bisa mengejar ketertinggalan capaian hasil
belajarnya dari penggunaan model pembelajaran Reciprocal
Teaching ini.'’

(e) Dapat melatih kerja sama antar peserta didik dalam kelompok
belajarnya.®

(f) Model ini mampu melatih peserta didik pada kemampuan

bernalar dan pemecahan terhadap masalah yang diberikan.*®

17 Ibid, 473.

18 Niken Vioreza, DKk, Call For Book Tema 4 (Model & Metode Pembelajaran), (Surabaya: Jakad Media
Publishing, 2020), 42.

19 purwaning Budi Lestari Dan Diyah Ayu Widyaningrum, Pengembangan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching Pair Share (Rtps) Untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Matakuliah Mikrobologi
Mahapeserta Didik Ikip Budi Utomo, Jurnal Proceeding Biology Education Conference, Vol. 13, No. 1,
(2016), 524.
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b) Kekurangan model pembelajaran Reciprocal Teaching

(@)

(b)

(©)

(d)

(€)

Menurut lie, setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kekurangan model pembelajaran Reciprocal
Teaching antara lain:

Peserta didik yang menjadi pemimpin diskusi/guru peserta didik
pada kelompok belajar, seringkali kurang serius dalam
penyampaian materi pembelajaran kepada teman-temannya,
sehingga tujuan kurang tercapai dengan baik.

Kurangnya rasa saling menghormati, yang mana peserta didik
pendengar seringkali terlihat menertawakan teman yang berperan
menjadi guru peserta didik pada kelompok tersebut. Hal ini
menyebabkan timbul ketidak percaya dirian pada diri peserta
didik (guru peserta didik).

Menurut ~ Shoimin, ia  mengemukakan bahwasanya
pemimpin/guru peserta didik adalah teman sebayanya, maka
peserta didik yang menjadi pendengar kurang menghargai usaha
temannya untuk memberikan penjelasan ulang terkait materi
justru asyik dengan urusannya sendiri dan tidak memperhatikan
penjelasan temannya.

Menurut Efendi, peserta didik seringkali merasa jenuh dan malas

karena model pembelajaran ini terfokus pada bacaan teks.



e.
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() Kurangnya perhatian pendengar terhadap penjelasan peserta
didik yang berperan sebagai guru, menimbulkan kesulitan dalam

membuat kesimpulan.?°

Langkah-langkah model Reciprocal Teaching?*

Sebelum memulai pembelajaran, guru menyiapkan materi yang akan
dikenai model pembelajaran Reciprocal Teaching.

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok sebagai
langkah awal model pembelajaran Reciprocal Teaching.

Guru meminta peserta didik untuk membaca materi pembelajaran IPS
di buku peserta didik

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai hal-hal yang tidak dipahami pada materi pembelajaran IPS
yang telah dibaca.

Selanjutnya, guru menginformasikan kepada peserta didik untuk
berdiskusi membuat pertanyaan beserta jawaban berdasarkan yang
telah dibacanya

Guru menunjuk beberapa perwakilan dari masing-masing kelompok

untuk menjelaskan pertanyaan yang telah dibuat di depan kelas.

20 Niken Vioreza, DKk, Call For Book Tema 4 (Model & Metode Pembelajaran), (Surabaya: Jakad Media

Publishing, 2020), 42.

21 1bid, 192.
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g. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengklarifikasi materi yang sulit dipecahkan oleh kelompoknya dan
dijawab oleh guru.

h. Guru memberikan tugas soal latihan soal yang mengacu pada materi

pembelajaran IPS untuk mengetahui pemahaman peserta didik.

Berdasarkan pendapat dari Zulgarnain, dkk mengenai langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal Teaching
yang dilakukan pada kegiatan inti, maka peneliti akan menjabarkan dari
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup berdasarkan sudut pandang

peneliti.

a) Kegiatan pendahuluan
(@) Guru menyiapkan peserta didik dengan mengajak peserta didik
berdoa menurut kepercayaan dan keyakinan masing-masing
sebelum memulai pembelajaran.
(b) Mengecek kehadiran peserta didik yang ada di dalam kelas.
(c) Menyinggung peserta didik tentang materi yang akan dipelajari
pada hari tersebut.
(d) Menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan.
b) Kegiatan inti
(@) Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk mengamati

dan menyelesaikan LKPD yang akan disebarkan kepada mereka.
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Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok sebagai
langkah awal model pembelajaran Reciprocal Teaching.

Guru meminta peserta didik untuk membaca materi pembelajaran
IPS di buku peserta didik.

Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk berdiskusi
membuat pertanyaan beserta jawaban berdasarkan yang telah
dibacanya.

Guru menunjuk beberapa perwakilan dari masing-masing
kelompok untuk menjelaskan pertanyaan yang telah dibuat di
depan kelas.

Guru menunjuk kembali beberapa perwakilan masing-masing
kelompok untuk menjawab pertanyaan seputar mata pelajaran IPS
pada wordwall di depan kelas.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengklarifikasi materi yang sulit dipecahkan oleh kelompoknya
dan dijawab oleh guru.

Guru memberikan penguatan terhadap penjelasan masing-masing
kelompok dan meluruskan kesalahan yang terjadi pada saat
presentasi.

Guru meminta peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di
LKPD sebagai pengukur pemahaman peserta didik pada materi

pembelajaran IPS.
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c) Kegiatan penutup

(@) Menekankan kepada peserta didik tentang apa saja yang telah
dipelajari selama pembelajaran hari ini. Guru bisa menunjuk salah
satu peserta didik untuk menyimpulkan pembelajaran hari ini atau
bersama-sama antara guru dan peserta didiknya.

(b) Bila perlu, guru dapat memberikan tindak lanjut kepada peserta
didik berupa PR agar peserta didik mampu belajar secara mandiri
di rumah.

(c) Menyampaikan sedikit materi yang akan dipelajari pada pertemuan

selanjutnya.

B. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur di
dalamnya, sehingga seseorang melakukannya bertujuan untuk mencapai
perubahan secara permanen.?? Kegiatan belajar dilakukan tidak hanya
fokus pada membaca sesuatu atau pada hal-hal berbau tentang pelajaran,
banyak hal-hal selain pelajaran yang bisa dilakukan oleh semua orang

guna mencapai perubahan secara permanen. Menurut Morgan,

22 Faisal Anwar dkk., Pengembangan Media Pembelajaran “Telaah Perspektif Pada Era Society 5.0”
(TOHAR MEDIA, 2022), 4.
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bahwasanya belajar adalah perubahan yang tetap pada diri seseorang baik
secara tingkah laku maupun hasil dari pengalaman yang telah dirasakan.?
James O. Whittaker mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan dalam
tingkah laku maupun pengalaman individu terhadap lingkungan sekitar.?*
Pendapat James O. Whittaker didukung oleh pernyataan dari Djauzak
Ahmad yang mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan dengan
tujuan menghasilkan perubahan tingkah laku seseorang secara internal
maupun eksternal. Dimyari Mahmud juga berpendapat, bahwa belajar
adalah suatu perubahan tingkah laku seseorang yang bisa diamati secara
langsung maupun tidak langsung.? Belajar menjadi salah satu hal penting
yang perlu dilakukan oleh setiap orang tanpa batasan usia. Seperti halnya
sabda Rasulullah dalam sebuah hadits yang berbunyi :
s 3 gy 4 gl 3F 3 SMMEBANIIANG 0 ) iz 42 £l Gy a1
Artinya : "Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputus semua
amalnya (tidak bisa lagi menambah pahala) kecuali 3 orang, yaitu
shadagah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan orang, atau anak shaleh yang

mendoakan orangtuanya.” (HR. Muslim no. 1631).

2 1bid, 4.

24 Muhammad Minan Chusni dkk., Strategi Belajar Inovatif (Pradina Pustaka, 2021), 8.
2> Malinda, PTK Guru Matematika: Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pemahaman Materi Pokok
Integral Pada Kelas Matematika SMA (Malinda, 2019), 9.
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b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan nilai yang telah dicapai oleh peserta didik
setelah menyelesaikan seluruh materi pembelajaran baik berpa tes maupun
non tes. Hasil belajar dapat berupa perolehan-perolehan nilai, perubahan
sikap, keterampilan, maupun pola-pola perbuatan peserta didik.?® Hasil
belajar disebut juga bukti proses belajar yang telah dilakukan peserta didik
dengan menunjukkan perubahan-perubahan pada tingkah lakunya.
Adapun menurut Sudjana, hasil belajar merupakan kemampuan peserta
didik yang bersumber dari pengalaman belajarnya.

Perubahan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik dapat
terlihat semakin akurat jika sesuai dengan beberapa aspek, mulai dari
kognitif, afektif, dan psikomotorik.?” Aspek-aspek tersebut menjadi hal
penting dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu,
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan nilai, sikap, keterampilan, maupun pola-pola perbuatan peserta
didik selama proses pembelajaran. Hasil belajar juga dapat disebut dengan

laporan proses pembelajaran peserta didik.

26 Umi Kulsum, Model Problem-Based Learning Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Peserta Didik (Penerbit

P4l, 2023), 9.

27 Hasrian Rudi Setiawan dan Achmad Bahtiar, Monograf: Metode Role play (Upaya Peningkatan
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik) (umsu press, 2023), 25.
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c. Macam-macam Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Howard Kingsley terbagi menjadi tiga
macam, diantaranya psikomotorik, kognitif, dan afektif. Ketiga macam
hasil belajar tersebut telah ditetapkan pada kebijakan kurikulum yang
berlaku di sekolah. 2 Berdasarkan macam-macam hasil belajar yang
ditetapkan pihak sekolah, guru dapat menyesuaikan nilai masing-masing
peserta didik. Dengan begitu, pemberian nilai pada peserta didik dapat
dilakukan secara terorganisir dengan baik.

Sujana menyatakan bahwa macam-macam hasil belajar telah
terbagi menjadi lima penilaian, diantaranya penilaian formatif, penilaian
sumatif, penilaian diagnostik, penilaian sumatif, dan penilaian
penempatan.?® Berdasarkan penjelasan-penejlasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa macam-macam hasil belajar terbagi menjadi tiga
ranah, yaitu :

a) Ranah Kogpnitif
Ranah kognitif adalah penilaian hasil belajar peserta didik yang
melihat dari sejauh mana peserta didik mampu mencapai kemampuan
untuk mengingat sesuatu yang telah di pelajari sebelumnya.

b) Ranah Psikomotorik

28 Ester Reni Sawitri S.Pd, MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN KOMIK UNTUK MENINGKATKAN
MINAT DAN HASIL BELAJAR (Uwais Inspirasi Indonesia, 2023), 16.

2 Herneta Fatirani, PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW PADA SISTEM EKSKRESI MANUSIA
(Penerbit P4l, 2022), 41.



26

Ranah psikomotorik adalah penilaian hasil belajar peserta didik
berdasarkan keterampilan atau kemampuan secara lisan maupun
berupa produk yang dapat ditunjukkan oleh peserta didik kepada
gurunya.
c) Ranah Afektif
Ranah afektif merupakan penilaian atas perilaku-perilaku yang
dilakukan peserta didik selama pembelajaran di kelas kepada guru,
teman, maupun perilaku terhadap dirinya sendiri.
d. Tipe Hasil Belajar Psikomotorik

Psikomotorik sendiri adalah kemampuan seseorang untuk
melakukan sebuah gerakan fisik untuk menyelesaikan pekerjaannya.
Kemampuan tersebut dapat ditandai beberapa contoh fisik yang biasa
dilakukan peserta didik, seperti menulis, berkomunikasi dengan teman
maupun gurunya, membuat sebuah produk dalam proses pembelajaran,
dan sebagainya.*

Kurangnya kemampuan presentasi peserta didik menjadi acuan
dalam mendapatkan hasil belajar pada ranah psikomotorik yang maksimal
dari peserta didik. Kemampuan presentasi adalah kemampuan peserta
didik dalam berkomunikasi di depan umum, yang mana termasuk pada

aspek psikomotorik yang perlu ditingkatkan oleh peneliti.

30 pengembangan sumber daya keluarga: bahan pengajaran (BPK Gunung Mulia, 1993), 8.



27

e. Indikator Hasil Belajar Psikomotorik

Dalam menilai kemampuan presentasi seseorang, tentu perlu
adanya acuan yang digunakan sebagai pencapaian yang lebih spesifik.
Pencapaian tersebut dapat dilihat melalui proses presentasi yang dilakukan
oleh peserta didik dengan indikator seperti berikut:3
a) Mampu mengemukakan argumentasi berdasarkan informasi yang

relevan.
b) Mampu mengorganisasi presentasi yang logis dan terperinci

c) Mampu menggunakan tutur bahasa dan ejaan yang tepat.

Menurut Sekar Purbarini, adapun indikator kemampuan presentasi
lainnya yang perlu dicapai peserta didik jenjang sekolah dasar dalam

melaksanakan presentasi, di antaranya:3?

d) Mampu menginterpretasikan argumentasi dengan percaya diri

e) Mampu menguasai materi dengan baik

Dengan beberapa pendapat tentang indikator kemampuan
presentasi, dapat disimpulkan bahwasanya indikator kemampuan
presentasi dengan mata pelajaran IPS yang akan dicapai dalam penelitian

ini, sebagai berikut:

a) Mampu manajemen presentasi dengan baik

31 Herman Yosep Sunu Endrayanto dan Yustiana Wahyu Harumurti, Aplikasi Rubrik untuk Penilaian
Belajar Siswa: Menilai Tanpa Menghakimi (Edisi Revisi) (PT Kanisius, 2018), 55.
32 Sekar Purbarini Kawuryan, Literasi IPS SD (UNY Press, 2020), 104-5.
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b) Mampu memahami materi pembelajaran pada mata pelajaran IPS

c) Menyampaikan argumentasi dengan lugas dan jelas

C. Game Edukasi Wordwall

a. Pengertian Wordwall

Media game yang tidak asing lagi dalam dunia pendidikan yakni
Wordwall mulai diterapkan sejak era pandemi, yang mana pada era
tersebut semua kegiatan yang dilakukan diluar rumah, seperti bersekolah
dilakukan secara daring. Berbagai cara dilakukan oleh pemerintah dan
guru untuk memberikan inovasi baru terhadap proses pembelajaran
daring, agar meskipun dilakukan tanpa tatap muka langsung, peserta
didik tetap merasa senang dan tidak bosan mengikuti pembelajaran.

Wordwall merupakan media game yang terdapat dalam sebuah
website yang dikemas dalam tampilan menarik. Saat ini Wordwall sangat
ramai diperbincangkan dan digunakan dalam proses pembelajaran mulai
tingkat dasar sampai perguruan tinggi.>* Media game ini dibuat untuk
memaksimalkan proses pembelajaran yang kian hari kian pesat dengan
adanya perkembangan zaman melalui teknologi. Oleh karena itu, guru
berupaya menyesuaikan gaya pembelajarannya sesuai zaman yang ada.

Wordwall adalah game edukasi yang digunakan oleh kebanyakan

guru pada zaman ini untuk menguji kecerdasan peserta didiknya perihal

3 Christiyanti Aprinastuti DKk, Special Book For Media Tutorial Ict-Based Learning, (Stiletto Book,
2023), 108.
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materi pembelajaran yang telah dijelaskan.>* Dengan menggunakan
wordwall, guru dapat memodifikasi game online dengan berbagai
tampilan yang telah tersedia di dalamnya. Dengan berbagai tampilan
tersebut, guru bisa memuat materi pembelajaran di dalamnya. Tak hanya
disediakan berbagai tampilan-tampilan game yang menarik, disetiap
tampilan game yang dipilih terdapat tingkatan level yang harus
diselesaikan oleh setiap pemain.3*

Dalam dunia pendidikan saat ini, tak sedikit orang mengetahui
adanya Wordwall, yang mana media ini adalah salah satu dari banyaknya
game yang lebih terfokuskan pada pecahan huruf-huruf dalam berbagai
kata yang ditampilkan di depan kelas dengan tampilan yang besar
menggunakan alat bantu proyektor. 3 Dengan menggunakan Wordwall
sebagai media pembelajaran, peserta didik akan measa senang dengan
tampilan game yang seru dan tidak membosankan.

Berdasarkan pengertian melalui beberapa sumber mengenai media
game Wordwall, dapat disimpulkan bahwasanya Wordwall merupakan
salah satu terobosan baru dalam dunia pendidikan yang memanfaatkan

perkembangan teknologi di zaman ini, yang mana dalam satu website

34 Noralia Purwa Yunita Dan Prof Richardus Eko Indrajit, Gamification: Membuat Belajar Seasyik Bermain
Game (Penerbit Andi, 2022), 83.

% Ibid, 83.

3% Ppersatuan Pelajar Indonesia (PP1) Malaysia 2021, Belajar dan Mengajar Efektif ketika Pandemi (Al-
Fannani Publisher, 2021), 202.
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terdapat berbagai tampilan-tampilan game menarik, seru, dan

menyenangkan bagi peserta didik.

b. Kelebihan Game Edukasi Wordwall
Segala sesuatu yang dilakukan mauun diciptakan, tentu memiliki
manfaat yang terkandung didalamnya. Wordwall, media game yang saat
ini tengah sering diperbincangkan dan digunakan oleh para guru juga
memiliki manfaat yang bisa didapatkan oleh penggunanya, meliputi:?*’

a) Game wordwall dapat dijadikan sebagai hiburan bagi peserta didik
sekaligus melatih pengetahuan peserta didik terkait materi
pembelajaran.

b) Game wordwall menjadi media pembelajaran yang membantu
peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi
pembelajaran.

c) Dengan menggunakan wordwall yang dikombinasikan dengan
model pembelajaran Reciprocal Teaching, mampu melatih kerja
sama peserta didik dalam mengatasi masalah yang diberikan guru
dalam bentuk permainan.

d) Dengan menggunakan game Wordwall, peserta didik mampu
melatih kemampuan presentasinya. Kemampuan presentasi juga bisa

didapatkan dalam penggunaan media game ini, yang mana saat

37 Christiyanti Aprinastuti DKk, Special Book For Media Tutorial Ict-Based Learning, (Stiletto Book,
2023), 109.
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peserta didik bermain game Wordwall ia akan terlatih menyuarakan
pendapat beserta alasannya dalam memilih jawaban pada Wordwall.

e) Wordwall dapat digunakan untuk semua mata pelajaran, termasuk
mata pelajaran IPS.

f) Model penugasan yang terdapat pada wordwall dapat diakses
melalui perangkat ponsel yang dimiliki peserta didik. Sehingga
peserta didik dapat melaksanakan penugasan pada Wordwall yang
bisa dikerjakan di rumahnya.3?

g) Guru mampu mengkreasikan materi pembelajaran didalamnya
dengan menggunakan banyak tampilan game yang memudahkan

guru dalam menggunakannya.

c. Kekurangan Game Edukasi Wordwall
Meski banyak sekali kelebihan dalam penggunaan media game
Wordwall, adapun kekurangan yang dapat dirasakan ketika guru
menggunakan media game Wordwall, di antaranya:
a) Dalam penggunaannya rentan terjadi kecurangan, sebab peserta
didik dapat mengakses melalui ponsel pintarnya. Jika mereka
mengakses Wordwall tanpa diawasi, maka rentan terjadi kecurangan

yang dilakukannya dengan mencari jawaban di internet.

% Muhammad Bagus Prasetyo Widodo Dkk., Society 5.0 Pembelajaran Ips, (Cahya Ghani Recovery,
2023), 67.
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b) Kestabilan jaringan dapat memengaruhi peserta didik dalam
menyelesaikan permainan di game Wordwall.

¢) Membuat permainan dalam Wordwall dapat memerlukan waktu
yang cukup lama. Jika guru terlalu sering menggunakan Wordwall
pada proses pembelajarannya dan peserta didik menjadi kecanduan,
maka guru akan kewalahan dalam membuat permainan dalam
Wordwall.3

d) Media game ini hanya dapat dilihat, karena ia berupa media visual.
Sehingga, peserta didik tidak bisa merasakan secara fisik media ini.*

e) Pada ukuran tulisan di Wordwall ini tidak bisa diubah. Sehingga,
bagi peserta didik yang memiliki kekurangan pada penglihatannya

harus maju lebih dekat lagi ke depan kelas.*

d. Tujuan Game Edukasi Wordwall

Segala sesuatu yang diciptakan, dilakukan, maupun digunakan pasti
terdapat tujuan didalamnya. Dengan adanya tujuan dalam pelaksanaanya,
dapat memperlihatkan kualitas yang ada didalamnya. "Adapun tujuan
penggunaan game edukasi Wordwall yaitu memberikan solusi dalam
meningkatkan kreativitas guru di kemajuan teknologi saat ini. Hal ini sejalan

dengan tuntutan yang diberikan pemerintah seluruh guru pada semua jenjang.

3 Anggini Tyas Palupi Dkk., Metode Dan Media Inovatif Jadikan Peserta Didik Luar Biasa Terampil
Dalam Berbahasa (Cahya Ghani Recovery, 2023), 81.

40 Saringatun Mudrikah dkk., Inovasi Pembelajaran di Abad 21 (Pradina Pustaka, 2022), 195.

4. Muhammad Bagus Prasetyo Widodo Dkk., Society 5.0 Pembelajaran Ips, (Cahya Ghani Recovery,
2023), 68.
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Dengan adanya game edukasi Wordwall juga betujuan sebagai bentuk

implementasi perkembangan zaman tepatnya dalam dunia pendidikan.*?

D. Mata Pelajaran IPS

llImu Pengetahuan Sosial atau biasa disingkat dengan IPS yang
merupakan studi integratif dengan bahasan kehidupan manusia dalam
berbagai bentuk ruang dan waktu.*Adapun yang mengatakan bahwasanya
IPS merupakan penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial, ideology negara, dan
disiplin ilmu lainnya. Mata pelajaran ini diberikan sejak anak berada di
bangku sekolah dasar, menengah pertama, sampai menengah atas.

Adaun penjelasan darilPS menurut pusat kurikulum adalah mata
pelajaran yang bersumber dari berbagai kehidupan dimasyarakat, namun
disederhanakan kembali menggunakan konsep-konsep ilmu sosial.*#* Pada
mata pelajaran IPS ini dikatakan juga sebagai nama mata pelajaran terintegrasi
dari mata pelajara sejaraah, geografi, dan ekonomi, serta mata pelajaran ilmu
sosial lainnya.*> Adapun berbagai pendapat menurut para ahli terkait mata
pelajaran IPS.

Menurut Soemantri, IPS merupakan mata pelajaran yang mengkaji

tentang ilmu-ilmu sosial dan humaniora dengan bertujuan pendidikan. Sama

42 Ibid, 109.

43 Ana Andriani Dan Agung Nugroho, Pendidikan Kewarganegaraan Dan Ips Dalam Dimensi Citizenship
Transmission (Amerta Media, T.T.), 14.

4 Ali Mahsun Naila Vino Putra Hadiyani, DKk, Ips Kependidikan Dasar (Nawa Litera Publishing, 2023),
51.

4 Lilik Kustiani, DKk, Buku Ajar Mata Kuliah : Wawasan Ips: Sebagai Kajian Dalam Pembentukan Sikap
Dan Nilai (Media Nusa Creative (Mnc Publishing), 2021), 5.
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seperti pendapat lainnya, menurut Soemantri mata pelajaran IPS didalamnya
berisikan ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Adapun pendapat Tjokrodikajo,
yang mendefinisikan tentang IPS sebagai perwujudan dari pendekatan
interdisiplin dan ilmu-ilmu sosial. Adapun menurutnya, ada berbagai cabang
dari IPS yang meliputi sosiologi, antropologi budaya, psikologi, sejarah,

geografi, ekonomi, ilmu politik, dan ekologi manusia.

. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan
sebelumnya, terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian sekarang
sebagai berikut.

a. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ela Santi Nonita,
Nurhasanah, dan Abdul Kadir Jaelani, dalam jurnal penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching Terhadap Hasil Belajar Muatan IPS Peserta didik Kelas VI Di
SDN 10 Mataram Tahun Ajaran 2021/2022”. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar muatan IPS peserta didik kelas V1 di
SDN 10 Mataram tahun ajaran 2021/2022. Hal ini dibuktikan oleh
peneliti yang diperoleh menggunakan One Way Anova dengan bantuan
SPSS versi 25.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu

menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada muatan
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IPS jenjang sekolah dasar. Namun, meski terdapat persamaan penelitian,
adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sasaran peserta didik yang dituju berbeda, yang mana penelitian
terdahulu memiliki sasaran peserta didik kelas VI, sedangkan sasaran
peserta didik pada penelitian sekarang adalah peserta didik kelas V.
Selain itu, terdapan perbedaan lokasi penelitian dan fokus penelitian yang
bebeda, dimana penelitian terdahulu terfokus pada hasil belajar muatan
IPS sedangkan penelitian sekarang fokus pada peningkatan kemmapuan
presentasi peserta didik dengan muatan IPS.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Md. Eric Hadyanta, Ign. |
Wyn. Suwarta, dan | Wyn. Sudiana, melalui jurnal yang berjudul
“Penerapan Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Dalam
Pelajaran IPS Di Kelas IV SD”. Berdasarkan penelitian tersebut,
ditemukan hasil penelitian yang menegaskan bahwa penerapan model
pembelajaran. Reciprocal Teaching dapat meningkatkan daya berpikir
kritis peserta didik dalam pelajaran IPS kelas 1V SD No 2 Sudaji semester
1, yang mana pada masing-masing siklus yang dilakukan peneliti tedapat
kemajuan dari siklus pertama mendapatkan nilai dengan rata-rata yang
tergolong cukup. Lalu dilakukan kembali siklus kedua yang

mendapatkan nilai dalam kategori baik.
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Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu
keduanya sama-sama menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching dan mengambil muatan pelajaran yang sama yaitu IPS. Meski
demikian, adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yaitu pada titik lokasi penelitian yang berbeda, serta sasaran
penelitian yang berbeda, yang mana penelitian terdahulu memiliki
sasaran penelitian peserta didik kelas IV, sedangkan penelitian sekarang
dengan sasaran peserta didik kelas V. Adapun fokus penelitian yang
berbeda, yang mana fokus penelitian terdahulu adalah peningkatan daya
berpikir Kritis, sedangkan penelitian sekarang fokus pada peningkatan
kemampuan presentasi peserta didik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Md, Wina Antari, 1 Wyn.
Sujana, dan I Wyn Wiarta dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching (Pembelajaran Terbalik) Berbantuan
Multimedia Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta didik Kelas VV SD Gugus
I Denpasar Selatan”. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat
perbedaan signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik yang
dibelajarkan menggunakan model Reciprocal Teaching (pembelajaran
terbalik) berbantuan multimedia dengan peserta didik yang dibelajarkan
menggunakan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas VV SD
Gugus | Denpasar Selatan tahun ajaran 2012/2013, yang mana terdapat

perbedaan skor rata-rata yang diperoleh antara peserta didik yang
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mendapat treatment model Reciprocal Teaching berbantuan multimedia
dengan peserta didik yang menggunkaan pembelajaran konvensional.
Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching, memilih sasaran penelitian peserta didik kelas V, dan muatan
pelajaran IPS jenjang sekolah dasar. Namun, tentu ada perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang, yang mana penelitian
terdahulu menggunakan bantuan multimedia dalam penerapan model
pembelajaran Reciprocal Teaching, perbedaan lokasi penelitian, serta
fokus penelitian tersebut adalah hasil belajar peserta didik. Penelitian
sekarang berbantuan game edukasi Wordwall dalam penerapan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dan fokus penelitian sekarang adalah
pada peningkatan kemampuan presentasi oleh peserta didik.
Selanjutnya, penelitian terdahulu yang sempat dilakukan oleh Megawati
dengan judul jurnal penelitian terkait “Peningkatan Motivasi Dan Hasil
Belajar IPA Menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Pada Peserta didik Sekolah Dasar”. Berdasarkan penelitian tersebut,
ditemukan hasil penelitian yaitu terdapat peningkatan proses
pembelajaran dari aspek mengajar guru pada siklus | yang mencapai
kategori sangat baik dan pada siklus 1l juga masuk kedalam kategori

sangat baik. Motivasi sampai hasil belajar peserta didik pada tiap
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siklusnya selalu mengalami peningkatan dari yang kurang baik menjadi
sangat baik, dari yang rendah menjadi sangat tinggi.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang,
yang mana penelitian terdahulu dengan sekarang sama-sama
menggunakan metode penelitian jenis PTK, menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching, dan sasaran peserta didik pada kedua
penelitian ini pada jenjang yang sama Yaitu sekolah dasar. Selain
persamaan, adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang. Penelitian terdahulu menggunakan muatan pelajaran IPA,
sedangkan penelitian sekarang menggunakan muatan pelajaran IPS.
Penelitian terdahulu memilih fokus terhadap motivasi dan hasil belajar
peserta didik sekolah dasar, sedangkan penelitian sekarang fokus
terhadap peningkatan kemampuan presentasi peserta didik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fira Astika Wanhar, dalam
jurnal penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Berbantuan Media IT Terhadap Hasl Belajar IPS
Peserta didik Kelas IV SD Negeri 101777 Saentis”. Pada penelitian
terdahulu ditemukan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal

Teaching menggunakan bantuan multimedia dengan peserta didik yang
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dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada peserta
didik kelas VV SD Negeri 101777 Saentis.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching, memiliki sasaran peserta didik kelas V, dan mengambil
muatan pelajaran yang sama yaitu IPS. Selain itu, terdapat pula
perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang, yang mana penelitian
terdahulu menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching
dengan bantuan multimedia, sedangkan penelitian sekarang berbantuan
game edukasi Wordwall dalam penerapan model pembelajaran
Reciprocal Teaching. Perbedaan selanjutnya adalah lokasi penelitian
tedahulu yang berada di SD Negeri 101777 Saentis, sedangkan penelitian
sekarang berlokasi si Ml Badrussalam Surabaya Dukuh Pakis Surabaya.
Kemudian perbedaan yang terakhir yaitu pada fokus penelitian, yang
mana fokus penelitian terdahulu adalah hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching dengan peserta didik yang
dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada pelajaran
IPS, sedangkan penelitian sekarang fokus penelitiannya adalah
peningkatan kemampuan presentasi peserta didik pada mata pelajaran

IPS.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan sekarang menggunakan metode penelitan
tindakan kelas, biasa disingkat dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam
bahasa Inggris Penelitian Tindakan Kelas (PTK) disebut dengan ‘“classroom
action research” berarti penelitian yang dilakukan oleh seorang guru di dalam
kelas yang menekankan pada peningkatan proses pembelajaran.* Pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memang berada di dalam suatu kelas dengan
melibatkan adanya guru dan peserta didik, yang mana tujuan utama dari Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) itu sendiri adalah untuk meningkatkan kualitas belajar
yang semula kurang menjadi lebih baik.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) termasuk salah satu upaya peningkatan
kualitas proses pembelajaran di dalam kelas yang dikelola dan
dipertanggungjawabkan oleh guru pada kelas tersebut.#” Adanya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) akan membantu guru dalam menemukan permasalahan-
pemasalahan yang terjadi di dalam kelas tersebut, sehingga dapat mencari solusi
tepat terhadap permasalahan yang terjadi di dalam kelas, baik berasal dari praktik

pembelajaran oleh guru maupun peserta didik. Dalam pelaksanaan penelitian yang

46 Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran Dalam Penelitian Tindakan Kelas (Cv. Pilar
Nusantara, 2018), 4.
47 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Prenada Media, 2016), 12.

40
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menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdapat manfaat yang
bisa didapatkan oleh guru, peserta didik, maupun sekolah.*?
a. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas bagi guru
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki manfaat bagi guru, yaitu
membantu mengembangkan kinerja guru menjadi lebih professional dan
mampu  meningkatkan  keaktifan guru dalam  mengembangkan
kemampuannya pada ranah pengetahuan maupun keterampilan. Dengan
melakukan metode penelitian ini, mampu meningkatkan rasa percaya diri
seorang guru dan mampu memeperbaiki serta meningkatkan proses
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas.
b. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas bagi peserta didik
Dengan dilakukannya metode penelitian ini untuk menemukan
permasalahan-permasalahan serta penyelesaiannya, peserta didik juga ikut
merasakan manfaat dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk melatih
peserta didik bersikap kritis dalam proses pembelajaran.
c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas bagi sekolah
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tidak hanya berdampak
pada satu kelas, bahkan berdampak pula terhadap kualitas sekolah tersebut.
Hal ini dikarenakan sudah dipastikan adanya kemajuan pada kualitas

profesionalisme guru dan mutu pendidikan sekolah tersebut.

48 Agus Wasisto Dwi Doso Warso, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas Dan Dilengkapi Contohnya
(Deepublish, 2021), 4.
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Sebagai guru (peneliti), tentu perlu mengetahui beberapa prinsip pada

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebagai berikut.#

Proses pelaksanaan penelitian dengan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan di dalam kelas tidak boleh menggangu prosesi belajar
peserta didik.

Guru berupaya menyelesaikan permasalahan yang dikajinya sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas professional sebagai guru.

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data tidak memerlukan waktu
yang lama, sehingga dapat berakibat proses pembelajaran yang terganggu.
Pengambilan masalah atau topik yang dibahas harus sesuai dengan fakta,
menarik, dapat ditangani, dan peneliti memiliki akses untuk melakukan
perubahan di dalamnya.

Proses penelitian dilakukan dengan tetap memperhatikan etika dan tata

karma yang berlaku di tempat penelitian tersebut.

Dalam pelaksanaan penelitian yang menggunakan metode Penelitian

Tindakan Kelas (PTK), perlu diperhatikan aspek-aspek penting di dalamnya,

sepeti perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang merupakan bagian dari

kedua siklus yang menjadi alur dari proses penelitian ini. Menurut Kemmis dan

Mc Taggart, menegaskan bahwa pelaksanaan penelitian dengan metode Penelitian

“9 1bid, 7.
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Tindakan Kelas (PTK) yang berbentuk spiral dan terdiri atas dua siklus. Desain

Kurt Lewin dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

f )
Cloer > | [

; &

*

Perencanaan Siklus 1
lan

dst.

Gambar 3. 1 Siklus PTK berbentuk spiral (Kemmis & Mc Tagggart)

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

a. Setting Penelitian
Setting penelitian merupakan suatu keutuhan atas bagian-bagian
terpenting yang mendukung proses penelitian. Isi dari setting penelitian,
meliputi lokasi penelitian, waktu penelitian, dan siklus penelitian Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Berikut ini beberapa elemen yang terdapat di dalam

setting penelitian.

a) Lokasi Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan peneliti betempat di MI
Badrussalam Surabaya Dukuh Pakis Surabaya dengan sasaran peserta

didik kelas VV M1 tersebut.
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b) Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2024

¢) Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua siklus yang bertujuan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat. Kedua siklus tesebut
dilakukan pada pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guna
mengetahui adanya peningkatan atas kemampuan presentasi peserta
didik pada mata pelajaran IPS di kelas V dengan menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching.

d) Subjek Penelitian
Penelitian ini menggunakan subjek peserta didik kelas V Tahun Ajaran
2023/2024 bertempat di MI Badrussalam Surabaya Surabaya dengan
jumlah peserta didik 30 orang, yang mana 17 peserta didik perempuan

dan 13 peserta didik laki-laki.

C. Variabel yang Diselidiki
Variabel penelitian adalah suatu konsep, karakteristik, atau atribut yang
dapat diukur, diamati, atau diidentifikasi dalam suatu penelitian. Variabel-
variabel tersebut menjadi fokus atau subjek penelitian, dan perubahan atau
hubungan antar variabel tersebut menjadi dasar analisis dalam penelitian.

Variabel penelitian dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu variabel
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bebas (yang dapat mempengaruhi variabel lain) dan variabel terikat (yang

dipengaruhi oleh variabel lain). %°

a. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau
menyebabkan variabel terikat berubah atau muncul.>! Oleh karena itu, dalam
penelitian ini menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching yang
didukung dengan permainan edukasi Wordwall sebagai variabel
bebas.Variabel bebas (variabel X) dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi
wordwall.

b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau merupakan akibat dari
variabel bebas.>? Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang menjadi variabel
terikatnya adalah peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V. Variabel
terikat (variabel Y) dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan

presentasi peserta didik kelas V.

%0 Moch Jefry Aridiyanto dan Parikesit Penagsang, “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KINERJA KOPERASI (STUDI KASUS : KOPERASI DI SURABAYA UTARA),”
JEB17:  Jurnal  Ekonomi  dan  Bisnis 7, no. 01 (17 Mei 2022): 29,
https://doi.org/10.30996/jeb17.v7i01.6542.

51 [lham Agustian, Harius Eko Saputra, dan Antonio Imanda, “Pengaruh Sistem Informasi Manajamen
Terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan Di Pt. Jasaraharja Putra Cabang Bengkulu,” Profesional: Jurnal
Komunikasi dan Administrasi Publik 6, No. 1 (31 Juli 2019): 44,
Https://D0i.Org/10.37676/Professional . \V6i1.837.

%2 Wahyu Ningsih, Muhamad Kamaludin, dan Rifki Alfian, “Hubungan Media Pembelajaran dengan
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Iptek Sengkol Tangerang Selatan”
06, no. 01 (t.t.): 82.
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D. Rencana Tindakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah metode penelitian yang
mengkaji permasalahan dan melakukan pemecahan di dalam kelas terhadap
permasalahan yang ada. Oleh karena itu, peneliti membuat rencana tindakan
dengan menggunakan dua siklus yang diawali pra siklus pada permasalahan yang

terjadi di dalam kelas tersebut.

a. Prasiklus
Pada tahap ini digunakan guru sebagai data awal untuk menganalisis
dan merumuskan masalah yang ada pada penelitian tersebut, yang data awal
tersebut didapatkan sebelum dilakukannya tindakan, seperti siklus I maupun
siklus 11.5> Adapun perencanaan pra siklus dengan model Kurt Lewin, sebagai
berikut.

a) Meminta izin kepada pihak sekolah, seperti kepala sekolah dan guru
kelas yang menjadi subjek penelitian.

b) Observasi awal yang dilakukan di kelas V MI Badrussalam Surabaya.
Dilakukannya observasi- awal ini- untuk- menemukan permasalahan-
permasalahan dan sumber data yang akan dianalisis nantinya.

c) Melakukan wawancara kepada guru kelas V MI Badrussalam Surabaya
mengenai proses pembelajaran yang berlangsung di kelas tersebut setiap
harinya dan mengenai masalah yang dihadapi saat pembelajaran

berlangsung selama ini.

53 Nanda Saputra, Penelitian Tindakan Kelas (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 83.
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d) Menentukan sumber data dan kriteria keberhasilan pada penelitian
tersebut.
e) Membuat soal pre-test sebagai data awal sebelum dilakukannya

tindakan.

Siklus |
Pada pelaksanaan siklus | perlu dilakukan beberapa tahap yang perlu
dilakukan peneliti, seperti perencanaan, pengamatan, analisis, dan pemecahan
masalah.>* Didalam isi hal-hal tersebut juga perlu pengidentifikasian terkait
kekurangan serta hambatan yang terjadi ketika melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang nantinya akan direfleksikan dan diperbaiki pada
siklus selanjutnya.
a) Perencanaan
(@) Peneliti bersama dengan guru kelas melakukan pertemuan lebih awal
sebelum bertemu kembali di dalam kelas. Pada pertemuan ini,
peneliti bersama dengan guru membahas terkait permasalahan yang
di hadapi selama proses pembelajaran materi'mata pelajaran IPS dan
solusi terkait permasalahan tersebut berupa tindakan yang akan
dilakukan. Peneliti dan guru mendiskusikan hal-hal yang perlu di
persiapkan untuk melakukan tindakan dan penyesuaian waktu

pelaksanaannya.

% 1bid, 83.
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Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal post-test,
lembar observasi, dan catatan lapangan.

Mempersiapkan media pembelajaran beserta sarana dan prasarana
pendukung proses pembelajaran tersebut.

Membuat instrumen analisis data, ang meliputi lembar observasi,
lembar wawancara kepada narasumber, dan instrumen tes yang akan
dkerjakan oleh peserta didik.

Menentukan hal-hal yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan

tindakan dengan guru kelas V.

Pelaksanaan

(a)

(b)

(©)

Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan mata pelajaran IPS
daya alam dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching kepada peserta didik kelas V.

Membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok yang
kemudian diberi permasalahan terkait sumber daya alam untuk
didiskusikan bersama dengan kelompoknya. Hal ini‘dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan presentasi yang dimiliki dan
dilakukan oleh peserta didik.

Mencatat aktivitas yang dilakukan guru dan peserta didik sebagai

data awal yang digunakan pada taham refleksi di siklus 1.

Pengamatan

(@)

Mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik.
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(b) Mengamati pemahaman peserta didik terkait mata pelajaran IPS
yang dijelaskan

(c) Mengamati keaktifan peserta didik di dalam kelas saat proses
pembelajaran berlangsung.

(d) Mengamati guru saat menjelaskan materi pembelajaran.

(e) Mengamati penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching
pada saat proses pembelajaran.

() Mengamati penggunaan media maupun sapras pendukung mata
pelajaran IPS

Refleksi

Tahap refleksi merupakan tahap akhir pada tiap siklus untuk
mengetahui data-data apa saja yang telah dimiliki untuk dianalisis. Data-
data tersebut terdiri dari hasil observasi, evaluasi pembelajaran yang
dilakukan peserta didik, evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru, dan catatan hasil pengamatan peneliti selama proses
pembelajaran berlangsung.

Tujuan dimilikinya data-data tersebut adalah untuk dianalisis,
dijelaskan, dan disimpulkan dalam pada tahap refleksi. Dengan begitu,
apabila terdapat hasil penelitian yang jauh dari keberhasilan, maka dapat
mengantisipasinya untuk tidak dilakukan pada siklus selanjutnya. Pada
tahap refleksi dilakukan analisis dan evaluasi data-data terkait proses

pembelajaran yang tengah berlangsung.
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c. Siklus Il

Siklus Il dilaksanakan peneliti guna merencanakan tindakan-tindakan
yang akan dilakukan untuk memperbaiki kemampuan presentasi peserta didik
berdasarkan refleksi yang terdapat pada siklus I. Pada siklus I telah dilakukan
pengumpulan data awal dengan melaksanakan pre-test untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan awal peserta didik dalam kemampuan presentasi
peserta didik pada mata pelajaran IPS berbantuan game edukasi Wordwall.
Siklus Il dilakukan dengan memberikan tindakan yaitu pelaksanaan post-test,
yang mana isi soal dari tes tersebut tetap sama namun beda waktu
pelaksanaan.

Persamaan soal yang kerjakan pada pre-test dan post-test berguna
untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan presentasi peserta didik.
Apabila pada post-test yang dilaksanakan tidak menghasilkan kemajuan atau
peningkatan kemampuan presentasi peserta didik, maka Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) yang dilakukan kepada peserta didik kelas V belum berhasil.

E. Data dan Cara Pengumpulan

a. Data
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data merupakan

keterangan yang berisikan sesuatu yang sesuai dengan fakta dan nyata yang
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mampu dijadikan informasi secara manual maupun digital.>> Selain itu, data
terbagi menjadi dua macam, yaitu :
a) Data kualitatif
Data kualitatif merupakan data yang berupa tulisan deskriptif. Data
ini dapat berasal dari hasil wawancara dengan berbagai pernyataan dari
para narasumber selama proses penelitian berlangsung. Adapun beberapa
data yang didapat peneliti tergolong data kualitatif, sebagai berikut.
(a) Pendeskripsian peserta didik kelas V MI Badrussalam Surabaya
sebagai subjek penelitian.
(b) Model pembelajaran Reciprocal Teaching yang digunakan selama
penelitian berlangsung.
(c) Aktivitas peserta didik (lembar observasi aktivitas peserta didik)
(d) Aktivitas guru (lembar observasi aktivitas guru)
b) Data kuantitatif
Menurut Sugiyono, menjelaskan bahwa data kuantitatif merupakan
data yang berupa angka-angka, yang mana data-data berupa angka tersebut
bisa didapatkan melalui hasil abservasi aktivitas peserta didik dan
aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung yang dibentuk kedalam

persentase angka.

% Mediaindonesia Com Developer, Data Adalah: Pengertian, Manfaat, Dan Jenisnya, Diakses 5 Juli 2023,
Https://Mediaindonesia.Com/Teknologi/532475/Data-Adalah-Pengertian-Manfaat-Dan-Jenisnya.
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b. Cara Pengumpulan Data

Melihat tema dari penelitian ini yang bertujuan mengetahui adanya
peningkatan kemampuan presentasi peserta didik, yang mana kemampuan
presentasi merupakan salah satu bentuk tercapainya psikomotorik peserta
didik. Maka dari itu, peneliti memilih instumen non tes sebagai cara
pengumpulan data. Instrumen non tes digunakan pada penelitian ini untuk
menilai penampilan seseorang yang dapat diamati dengan indra.>® Meskipun
data yang diperoleh nantinya tidak menggunakan tes pada akademik peserta
didik, namun penilaian non tes ini juga mampu mengetahui seberapa
berpengaruhnya model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam
meningkatkan kemampuan presentasi peserta didik. Adapun bentuk instrumen

non tes meliputi:

a) Wawancara
Menurut Sugiono, menjelaskan wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data jika seorang peneliti ingin menemukan
permasalahan'yang harus ditelitinya. WWawancara terdiri atas pewawancara
dan narasumber, yang mana narasumber merupakan pendukung data
kualitatif berupa lisan yang nanti akan dideskripsikan oleh peneliti.

Kegiatan wawancara dilakukan dengan cara pewawancara mengajukan

% Agung Dwi Bahtiar Elrizag, Perencanaan Pembelajaran IPS: Panduan Praktis untuk Pendidikan (Jejak
Pustaka, t.t.), 66.
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pertanyaan kepada narasumber atau responden, lalu responden akan
menjawab pertanyaan sesuai dengan fakta dan kejadian yang nyata.
Dengan dilakukannya kegiatan wawancara menjadi data awal yang
dimiliki peneliti untuk menindak lanjuti model pembelajaran Reciprocal
Teaching yang akan diterapkan kepada peserta didik. Proses wawancara
tersebut akan dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah

dibuat oleh peneliti.

Tabel 3. 1 Panduan Wawancara Terhadap Guru Kelas VV M1 Badrussalam
Surabaya

Nama Guru :

No | Tanggal Wawancara :
Pertanyaan Jawaban
1 | Berapa jumlah seluruh peserta
didik kelas VV MI Badrussalam
Surabaya?

2 | Apayang menjadi hambatan
Bapak/Ibu dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas V Ml
Badrussalam Surabaya?

3 | Apakah hambatan tersebut juga
dirasakan oleh Bapak/Ibu guru
pada proses pembelajaran IPS
kelas V' MI Badrussalam
Surabaya?

4 | Adakah rekam proses
penanganan dari hambatan-
hambatan yang ada di kelas V
MI Badrussalam Surabaya?

5 | Apayang menjadi standar
penilaian Bapak/Ibu guru
untuk mengukur kemampuan
presentasi peserta didik di

kelas VV?

6 | Adakah hasil evaluasi terkait
kemampuan presentasi peserta
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didik di salah satu proses
pembelajaran di kelas?

Adakah faktor-faktor yang
mempengaruhi peserta didik
kelas V belum memenuhi
standar penilaian kemampuan
presentasi dari Bapak/Ibu
guru?

Bagaimana pendapat
Bapak/Ibu guru tentang model
pembelajaran Reciprocal
Teaching?

Apakah Bapak/lbu guru pernah
mengunakan model
pembelajaran Reciprocal
Teaching di kelas V Ml
Badrussalam Surabaya?

10

Bagaimana jika model
pembelajaran Reciprocal
Teaching diterapkan di kelas
untuk meningkatkan
kemampuan presentasi peserta
didik kelas VV M1 Badrussalam
Surabaya?

11

Apakah Bapak/lbu guru pernah
menggunakan game edukasi
wordwall di salah satu proses
pembelajaran dengan peserta
didik kelas V?

12

Bagaimana jika model
pembelajaran Reciprocal
Teaching dilakukan dengan
berbantuan game edukasi
wordwall untuk meningkatkan
kemampuan presentasi peserta
didik kelas VV MI Badrussalam
Surabaya?
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Tabel 3. 2 Panduan Wawancara Terhadap Peserta didik Kelas V Ml
Badrussalam Surabaya

No | Nama Peserta didik :
Tanggal Wawancara

Pertanyaan Jawaban

1 | Kesulitan apa yang kamu hadapi
saat mengikuti proses
pembelajaran bersama guru?

2 | Apakah kamu pernah melakukan
presentasi terkait hasil belajarmu
di depan kelas?

3 | Apayang menjadi kendala kamu
saat melakukan presentasi di
depan kelas?

4 | Apakah kamu pernah melakukan
pembelajaran berkelompok?

5 | Menurutmu, apakah pembelajaran
berkelompok dapat membantu
dalam mengemukakan pendapat
dalam lingkup kecil tersebut?

6 | Tahukah kamu game edukasi
wordwall?

7 | Bagaimana menurutmu, jika
pembelajaran dilaksanakan
dengan bantuan media wordwall?

b) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui proses
yang kompleks tersusun atas proses biologis dan psikologis atau lebi
dikenal dengan pengamatan. Kegiatan pengamatan ini dilakukan untuk
memperoleh data yang kasat mata karena sebagai pengamat perlu

memperhatikan gerakan maupun tindakan seseorang pada suatu
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kegiatan.>” Kegiatan observasi (pengamatan) dilakukan untuk
menyesuaikan data berupa tulisan maupun hasil wawancara dengan
kenyataan yang diperlihatkan. Pada kegiatan observasi, peneliti tak hanya
mengamati aktivitas KBM guru dan peserta didik di kelas VV pada mata
pelajaran IPS, tetapi peneliti juga mengamati peserta didik dalam kegiatan

presentasi yang sesuai dengan instrumen non tes dengan berpedoman pada

indikator.
Keterangan:
Skor 4 = Sangat baik (jika deskripsi dipoin 4 dilakukan)
Skor 3 = Baik (jika deskripsi dipoin 3 muncul)
Skor 2 = Cukup (jika deskripsi dipoin 2 muncul)
Skor 1 = Kurang (jika deskripsi dipoin 1 muncul)

5" Dianto G. Thomas, DKk, “Virtual Tour Sebagai Media Promosi Interaktif Penginapan Di Kepulauan
Bunaken,” Jurnal Teknik Informatika 13, No. 1 (17 Februari 2018): 17.
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Tabel 3. 3 Rubrik Penilaian Aktivitas KBM Guru Kelas V MI Badrussalam Surabaya

Kegiatan

Aspek yang diamati

Skor

Deskripsi

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan

Guru memulai kegiatan
pendahuluan dengan
mengucap salam, berdoa
bersama, dan mengecek
kehadiran peserta didik

Guru memulai kegiatan
pendahuluan dengan
mengucap salam, tidak
berdoa, dan mengecek
kehadiran peserta didik

Guru memulai kegiatan
pendahuluan hanya dengan
mengucap salam, tidak
berdoa, dan tidak mengecek
kehadiran peserta didik

Guru memulai kegiatan
pendahuluan dengan tidak
mengucap salam, tidak
berdoa, dan tidak mengecek
kehadiran peserta didik

Penyampaian apersepsi

Guru melakukan apersepsi
yaitu menghubungkan
materi dengan kehidupan
sehari-hari, menyampaikan
tujuan pembelajaran sesuai
indikator, dan menggunakan
intonasi yang jelas

Guru melakukan apersepsi
yaitu menghubungkan
materi dengan kehidupan
sehari-hari, menyampaikan
tujuan pembelajaran sesuai
indikator, dan menggunakan
intonasi yang kurang jelas
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Guru melakukan apersepsi
yaitu menghubungkan
materi dengan kehidupan
sehari-hari, tapi tujuan
pembelajaran tidak sesuai
indikator, dan intonasi yang
kurang jelas

Guru melakukan apersepsi
yaitu tidak menghubungkan
materi dengan kehidupan
sehari-hari, tujuan
pembelajaran tidak sesuai
indikator, dan intonasi yang
kurang jelas

Inti

Intruksi Pengerjaan
LKPD

Menginformasikan kepada
peserta didik untuk
membaca, menjawab semua
persoalan yang ada, dan
berdiskusi untuk
meyelesaikan perintah yang
ada di LKPD dengan benar

Menginformasikan kepada
peserta didik untuk
membaca, menjawab semua
persoalan, tapi tidak
berdiskusi untuk
meyelesaikan perintah yang
ada di LKPD dengan benar

Menginformasikan kepada
peserta didik untuk
membaca, tapi menjawab
sebagian persoalan saja, dan
tidak berdiskusi untuk
meyelesaikan perintah yang
ada di LKPD dengan benar
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Pemberian informasi yang
kurang jelas kepada peserta
didik untuk menyelesaikan
LKPD yang ada

Pembagian kelompok
peserta didik

Guru membentuk kelompok
yang terdiri dari laki-laki
dan perempuan dan
beranggotakan peserta
didik-siswi dengan tingkat
kecerdasan tinggi, sedang,
dan rendah

Guru membentuk kelompok
yang terdiri dari laki-laki
saja atau perempuan saja
dan beranggotakan peserta
didik-siswi dengan tingkat
kecerdasan tinggi dan
sedang

Guru membentuk kelompok
yang terdiri dari laki-laki
saja atau perempuan saja
dan beranggotakan peserta
didik-siswi dengan tingkat
kecerdasan tinggi

Guru tidak membentuk
kelompok belajar peserta
didik

Instuksi untuk membaca
(mengamati)

Guru menyampaikan
perintah kepada peserta
didik untuk membaca materi
dengan jelas dan
menggunakan bahasa yang
mudah dipahami

Guru menyampaikan
perintah kepada peserta
didik untuk membaca materi
dengan jelas, tapi bahasa
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yang digunakan kurang
dipahami peserta didik.

Guru menyampaikan
perintah kepada peserta
didik untuk membaca
materi, tapi tidak jelas dan
bahasa yang digunakan
kurang dipahami peserta
didik.

Guru tidak memberikan
perintah kepada peserta
didik untuk membaca materi
pembelajaran

Kegiatan tanya jawab
materi (menanya)

Memberi kesempatan
kepada lebih dari empat
peserta didik untuk bertanya
tentang materi pembelajaran
dengan intonasi yang jelas
dan keras

Memberi kesempatan
kepada tiga peserta didik
untuk bertanya tentang
materi pembelajaran dengan
intonasi yang jelas tapi
kurang keras

Memberi kesempatan
kepada dua peserta didik
untuk bertanya tentang
materi pembelajaran dengan
intonasi yang kurang jelas
dan kurang keras.

Tidak memberi kesempatan
kepada lebih dari empat

peserta didik untuk bertanya
tentang materi pembelajaran

Instruksi kegiatan
diskusi kelompok
(mencoba dan menalar)

Guru memerintahkan
peserta didik untuk
berdiskusi kelompok
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membuat pertanyaan dan
jawaban dari bacaannya
dengan intonasi yang jelas
dan keras

Guru memerintahkan
peserta didik untuk
berdiskusi kelompok
membuat pertanyaan dari
yang sudah dibaca dengan
intonasi guru yang jelas tapi
kurang keras

Guru memerintahkan
peserta didik untuk
berdiskusi kelompok
membuat pertanyaan dari
yang sudah dibaca tapi
intonasi guru kurang jelas
dan kurang keras

Guru tidak memerintahkan
peserta didik untuk
berdiskusi kelompok
membuat pertanyaan dan
Jawaban

Pemilihan peserta didik
yang bertugas untuk
presentasi
(mengkomunikasikan)

Menunjuk perwakilan
anggota semua kelompok
maju kedepan kelas
menjelaskan hasil
diskusinya secara berurutan
dari kelompok pertama
sampai terakhir

Menunjuk perwakilan
anggota dari kelompok
pertama dan kedua maju
kedepan kelas menjelaskan
hasil diskusinya

Menunjuk perwakilan
anggota dari satu kelompok
saja untuk maju kedepan
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kelas menjelaskan hasil
diskusinya

Tidak menunjuk perwakilan
masing-masing kelompok
untuk menjelaskan hasil
diskusinya

Penggunaan media
pembelajaran Wordwall

Menggunakan media
wordwall dengan tampilan
menarik, gambar dan tulisan
jelas, dan audio yang keras.

Menggunakan media
wordwall dengan tampilan
menarik, gambar dan tulisan
jelas, tapi audio kurang
keras.

Menggunakan media
wordwall dengan tampilan
menarik, tapi gambar dan
tulisan tidak jelas, dan audio
kurang keras.

Tampilan media wordwall
yang digunakan tidak
menarik, dan memuat
gambar, tulisan, serta audio
yang kurang jelas.

Pemilihan peserta didik
yang akan bermain
wordwall (mencoba dan
menalar)

Menentukan urutan
perwakilan, perwakilan
ditentukan oleh anggota
kelompok masing-masing,
dan instruksi permainan
yang jelas

Menentukan urutan
perwakilan, perwakilan
ditentukan oleh anggota
kelompok masing-masing,
tapi instruksi permainan
tidak jelas




63

Menentukan urutan
perwakilan, tapi perwakilan
ditentukan oleh guru dan
instruksi permainan tidak
jelas

Membiarkan peserta didik
tidak beraturan, pemilihan
ditentukan oleh guru, dan
intruksi permainan tidak
jelas

Instruksi tanya jawab
peserta didik

Mempersilahkan peserta
didik untuk mengemukakan
materi yang tidak bisa
dipecahkan secara individu
maupun kelompok dan
membantu peserta didik
untuk memecahkan materi
pembelajaran dengan
penjelasan yang jelas dan
mudah dipahami

Mempersilahkan peserta
didik untuk mengemukakan
materi yang tidak bisa
dipecahkan secara individu
maupun kelompok dan
membantu peserta didik
untuk memecahkan materi
pembelajaran, tetapi
penjelasan kurang jelas dan
instruksi permainan tidak
jelas

Hanya mempersilahkan
peserta didik
mengemukakan materi yang
sulit dipecahkan tanpa
membantu peserta didik
menyelesaikan materi
tersebut
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Tidak mempersilahkan
peserta didik
mengemukakan materi yang
sulit dipecahkan dan tidak
membantu peserta didik
dalam menyelesaikan materi
yang sulit dipecahkan oleh
individu maupun kelompok

Penutup

Kegiatan refleksi

Bertanya kepada peserta
didik tentang perasaannya
selama mengikuti
pembelajaran, mengulas
kembali materi
pembelajaran yang sulit
dipahami, dan melakukan
tanya jawab tentang materi
pembelajaran

Bertanya tentang perasaan
peserta didik selama
mengikuti pembelajaran,
mengulas kembali materi
pembelajaran yang sulit
dipahami, tapi tidak
melakukan tanya jawab
materi pembelajaran

Bertanya tentang perasaan
peserta didik selama
mengikuti pembelajaran,
tidak mengulas kembali
materi pembelajaran yang
sulit dipahami, dan tidak
melakukan tanya jawab
materi pembelajaran

Tidak bertanya tentang
perasaan peserta didik
selama mengikuti
pembelajaran, tidak
mengulas kembali materi
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pembelajaran yang sulit
dipahami, dan tidak
melakukan tanya jawab
materi pembelajaran

Kegiatan evaluasi

Menginformasikan dengan
jelas kepada peserta didik
untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran
bersama dan menyampaikan
manfaat dari pembelajaran
dengan bahasa yang
dipahami peserta didik

Menginformasikan dengan
jelas kepada peserta didik
untuk menyampaikan
kesimpulan pembelajaran
bersama tapi

menyampaikan manfaat
pembelajaran dengan bahasa
yang kurang dipahami
peserta didik

Kurang jelas
menginformasikan kepada
peserta didik untuk
menyampaikan kesimpulan
pembelajaran bersama dan
menyampaikan manfaat
pembelajaran dengan bahasa
yang kurang dipahami
peserta didik

Tidak menginformasikan
kepada peserta didik untuk
menyampaikan kesimpulan
pembelajaran bersama dan
tidak menyampaikan
manfaat dari pembelajaran

Penyampaian kegiatan
selanjutnya

Menginformasikan materi
pembelajaran dipertemuan
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selanjutnya dan memberikan
penugasan secara individu
atau kelompok kepada
peserta didik dengan jelas

Tidak menginformasikan
materi pembelajaran
dipertemuan selanjutnya tapi
memberikan penugasan
secara individu atau
kelompok kepada peserta
didik dengan jelas

Tidak menginformasikan
materi pembelajaran
dipertemuan selanjutnya dan
tidak memberikan
penugasan secara individu
atau kelompok kepada
peserta didik

Tidak menginformasikan
materi pembelajaran
dipertemuan selanjutnya dan
tidak memberikan
penugasan secara individu
atau kelompok kepada
peserta didik

Kegiatan penutup

Menginformasikan kepada
peserta didik untuk
mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa bersama,
mengucapkan salam
penutup, dan melakukan
salam-salam bersama
peserta didik

Menginformasikan kepada
peserta didik untuk
mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa bersama,
mengucapkan salam
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penutup, tapi tidak
melakukan salam-salam
bersama peserta didik

Menginformasikan kepada
peserta didik untuk
mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa bersama, tapi
tidak mengucapkan salam
penutup, dan tidak
melakukan salam-salam
bersama peserta didik

Tidak menginformasikan
kepada peserta didik untuk
mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa bersama,
tidak mengucapkan salam
penutup, dan tidak
melakukan salam-salam
bersama peserta didik

Tabel 3. 4 Pedoman Observasi Aktivitas KBM Guru Kelas V MI Badrussalam Surabaya

Kegiatan

Skor

Aspek yang diamati

3

2

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan

Penyampaian apersepsi

Inti

Instruksi pengerjaan
LKPD

Pembagian kelompok
peserta didik

Instruksi untuk membaca
(mengamati)

Kegiatan tanya jawab
(menanya)

Instruksi kegiatan
diskusi kelompok
(mencoba dan menalar)

Pemilihan peseta didik
yang bertugas presentasi
(mengkomunikasikan)
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Penggunaan media
pembelajaran Wordwall

Pemilihan peserta didik
yang akan bermain
wordwall (mencoba dan
menalar)

Instruksi tanya jawab
peserta didik

Kegiatan refleksi

Kegiatan evaluasi

Penutup Penyampaian kegiatan
selanjutnya

Penutup

Tabel 3. 5 Rubrik Penilaian Aktivitas KBM Peserta Didik Kelas V M1 Badrussalam
Surabaya

Aspek yang diamati

Skor

Deskripsi

Perhatian peserta didik saat
guru menyampaikan kegiatan
awal pembelajaran

Menjawab salam yang diucapkan
guru, berdoa dengan tenang, dan
menjawab absensi kehadiran oleh
guru

Menjawab salam dari guruberdoa
dengan tenang, tapi tidak
menjawab absensi kehadiran oleh
guru

Menjawab salam dari guru, tapi
tidak tenang saat berdoa, dan tidak
menjawab absensi kehadiran oleh
guru

Tidak menjawab salam dari guru,
tidak tenang saat berdoa, dan tidak
menjawab absensi kehadiran oleh
guru

Kepatuhan peserta didik
mengikuti instruksi guru untuk
berkelompok

Menerima kelompok yang telah
diatur guru dengan baik dan
bergegas menuju kelompok
masing-masing.

Menerima kelompok yang telah
diatur guru dengan kurang baik,
tapi tetap bergegas menuju
kelompok masing-masing.

Tidak dapat menerima kelompok
yang telah diatur guru dan enggan
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bergegas menuju kelompok
masing-masing.

Memprotes guru mengenai
pembagian kelompok

Kepatuhan peserta didik
mengikuti instruksi guru untuk
membaca materi (mengamati)

Mengerluarkan buku mata
pelajaran IPS, tidak mengeraskan
suara saat membaca, dan tidak
mengeluarkan buku pelajaran lain
diatas meja.

Mengerluarkan buku mata
pelajaran IPS, tidak mengeraskan
suara saat membaca, tapi
mengeluarkan buku pelajaran lain
diatas meja.

Mengerluarkan buku mata
pelajaran IPS, mengeraskan suara
saat membaca, dan mengeluarkan
buku pelajaran lain diatas meja.

Tidak mengikuti arahan guru untuk
membaca materi pembelajaran IPS
dengan baik

Keberanian peserta didik untuk
bertanya kepada guru
(menanya)

Berani bertanya kepada guru
dengan mengacungkan tangan
terlebih dahulu, menggunakan
kata-kata yang baik, dan tidak
berteriak saat bertanya kepada
guru.

Berani bertanya kepada guru, tapi
tidak mengacungkan tangan
terlebih dahulu, menggunakan
kata-kata yang baik, dan tidak
berteriak saat bertanya kepada
guru.

Berani bertanya kepada guru, tapi
tidak mengacungkan tangan
terlebih dahulu, tidak
menggunakan kata-kata yang baik,
dan berteriak saat bertanya kepada
guru.

Tidak berani bertanya kepada guru
tentang hal-hal yang tidak
dipahaminya

Berpartisipasi penuh dalam diskusi
kelompok membuat pertanyaan dan
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Partisipasi peserta didik dalam
diskusi kelompok (mencoba &
menalar)

jawaban dengan baik dan tidak
berjalan-jalan ke kelompok lain

Berpartisipasi penuh dalam diskusi
kelompok membuat pertanyaan dan
jawaban dengan baik, tapi tetap
berjalan-jalan ke kelompok lain

Kurang partisipasi dalam diskusi
kelompok membuat pertanyaan dan
jawaban, tapi tetap berjalan-jalan
ke kelompok lain

Tidak ada partisipasi dalam diskusi
kelompok sama sekali dan
berjalan-jalan ke kelompok lain

Penjelasan peseta didik terkait
pertanyaan yang telah dibuat
(mengkomunikasikan)

Menjelaskan pertanyaan di depan
kelas dengan suara lantang,
percaya diri, dan disertai alasan
membuat pertanyaan tersebut
sesuai materi yang dibaca

Menjelaskan pertanyaan di depan
kelas dengan suara lantang,
percaya diri, dan tapi tidak
beralasan dalam membuat
pertanyaan tersebut

Menjelaskan pertanyaan di depan
kelas dengan suara lantang, tapi
tidak percaya diri, dan tidak
beralasan dalam membuat
pertanyaan tersebut

Menjelaskan pertanyaan di depan
kelas dengan suarajpelan, tapi tidak
percaya diri, dan tidak beralasan
dalam membuat pertanyaan
tersebut

Partisipasi peserta didik dalam
bermain wordwall (mencoba &
menalar)

Menjawab pertanyaan yang ada di
game Wordwall dengan suara
lantang, percaya diri, dan disertai
alasan dalam menjawab pertanyaan
tersebut.

Menjawab pertanyaan yang ada di
game Wordwall dengan suara
lantang, percaya diri, tapi tidak
disertai alasan dalam menjawab
pertanyaan tersebut.
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Menjawab pertanyaan yang ada di
game Wordwall dengan suara
pelan, tidak percaya diri, dan tidak
disertai alasan dalam menjawab
pertanyaan tersebut.

Tidak bisa menjawab pertanyaan
yang ada di game Wordwall

Keberanian peserta didik untuk
bertanya kepada guru

Berani bertanya kepada guru
dengan mengacungkan tangan
terlebih dahulu, menggunakan
kata-kata yang baik, dan tidak
berteriak saat bertanya kepada
guru.

Berani bertanya kepada guru, tapi
tidak mengacungkan tangan
terlebih dahulu, menggunakan
kata-kata yang baik, dan tidak
berteriak saat bertanya kepada
guru.

Berani bertanya kepada guru, tapi
tidak mengacungkan tangan
terlebih dahulu, tidak
menggunakan kata-kata yang baik,
dan berteriak saat bertanya kepada
guru.

Tidak berani bertanya kepada guru
tentang hal-hal yang tidak
dipahaminya

Perhatian peserta didik dalam
mengikuti kegiatan refleksi
oleh guru

Berani mengungkapkan
perasaannya selama mengikuti
pembelajaran, memberi tahu
kepada guru apa saja yang tidak
dipahami pada materi
pembelajaran, dan menjawab soal
tanya jawab tentang materi
pembelajaran

Berani mengungkapkan
perasaannya selama mengikuti
pembelajaran, memberi tahu
kepada guru apa saja yang tidak
dipahami pada materi
pembelajaran, dan tidak ikut
menjawab soal tanya jawab tentang
materi pembelajaran
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Berani mengungkapkan
perasaannya selama mengikuti
pembelajaran, tapi tidak memberi
tahu kepada guru apa saja yang
tidak dipahami pada materi
pembelajaran, dan tidak ikut
menjawab soal tanya jawab tentang
materi pembelajaran

Tidak mengikuti kegiatan refleksi
dengan baik

Perhatian peserta didik dalam
kegiatan evaluasi bersama guru

Berani menyampaikan kesimpulan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang telah dilakukan
dengan menggunakan bahasa yang
sopan dan antusiasme tinggi

Berani menyampaikan kesimpulan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang telah dilakukan
dengan menggunakan bahasa yang
sopan dan antusiasme sedang

Berani menyampaikan kesimpulan
dan manfaat tentang materi
pembelajaran yang telah dilakukan
dengan menggunakan bahasa yang
kurang sopan dan tidak ada
antusiasme

Tidak berani menyampaikan
kesimpulan dan manfaat tentang
materi pembelajaran yang telah
dilakukan

Penutupan pembelajaran
bersama guru

Mengakhiri pembelajaran dengan
berdoa khusyu, menjawab salam
guru, dan melakukan salam-salam
bersama guru

Mengakhiri pembelajaran dengan
berdoa khusyu, menjawab salam
guru, tapi tidak melakukan salam-
salam bersama guru

Mengakhiri pembelajaran dengan
berdoa khusyu, tapi tidak
menjawab salam guru, dan tidak
melakukan salam-salam bersama
guru
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Tidak mengakiri pembelajaran

. dengan baik
Tabel 3. 6 Pedoman Observasi Aktivitas KBM Peserta didik Kelas V MI Badrussalam
Surabaya
: . Skor
No Aspek yang diamati 1 > 3 2
Perhatian peserta didik saat guru
1 | menyampaikan kegiatan awal
pembelajaran
5 Kepatuhan peserta didik mengikuti
instruksi guru untuk berkelompok
Kepatuhan peserta didik mengikuti
3 | instruksi guru untuk membaca materi
(mengamati)
4 Keberanian peserta didik untuk bertanya
kepada guru (menanya)
5 Partisipasi peserta didik dalam diskusi
kelompok (mencoba & menalar)
Penjelasan peseta didik terkait
6 | pertanyaan yang telah dibuat
(mengkomunikasikan)
7 Partisipasi peserta didik dalam bermain
wordwall (mencoba & menalar)
8 Keberanian peserta didik untuk bertanya
kepada guru
Perhatian peserta didik dalam mengikuti
9 : :
kegiatan refleksi oleh guru
10 Perhatian peserta didik dalam kegiatan
evaluasi bersama guru
11 | Penutupan pembelajaran bersama guru
Tabel 3. 7 Rubrik Penilaian Kemampuan Presentasi
No | Indikator yang diamati Rubrik Skor
1 | Mampu manage Melaksanakan peran dan 4

presentasi dengan baik | tanggung jawab masing-
masing anggota, sistematika

penyampaian materi yang




jelas, dan ketepatan waktu

presentasi.

Melaksanakan peran dan
tanggung jawab masing-
masing anggota, tetapi
penyampaian materi kurang
jelas dan tidak terarah, serta
memenuhi ketepatan waktu

presentasi.

Melaksanakan peran dan
tanggung jawab masing-
masing anggota, tetapi
penyampaian materi kurang
jelas dan tidak terarah, dan

tidak disiplin waktu

Tidak berpartisipasi dalam

presentasi

Memahami materi
pembelajaran pada

mata pelajaran IPS

Penyampaian sesuai isi materi
pembelajaran, komunikasi
dilakukan dua arah dengan
audiens, singkat, padat, dan

jelas

Penyampaian sesuai isi materi
pembelajaran, komunikasi
dilakukan dua arah dengan
audiens, tapi penjelasan

terlalu bertele-tele.

Penyampaian sesuai isi materi

pembelajaran, tapi
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komunikasi dilakukan satu
arah, dan penjelasan terlalu

bertele-tele.

Presentasi berdasar pada
sumber yang tidak jelas,
komunikasi dilakukan satu
arah, dan penjelasan terlalu

bertele-tele.

Menyampaikan

argumentasi

Kepercayaan diri, intonasi
bicara yang jelas dan keras,
dan bahasa tubuh/ekspresi

yang sesuai.

Kepercayaan diri, intonasi
bicara yang jelas dan keras,
tapi tidak ada penggunaan

bahasa tubuh/ekspresi.

Kepercayaan diri, bicara
dengan berbisik, dan tidak ada
penggunaan bahasa

tubuh/ekspresi.

Tidak menunjukkan
keberanian dalam

menyampaikan argumentasi.
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Tabel 3. 8 Penilaian Kemampuan Presentasi Peserta didik

Aspek Yang Diamati

Nama peserta Percaya Lugas Menguasai Penggunaan Kerja
didik diri dan jelas materi tutur bahasa sama

413/2|1(4(3(2|{1{4,3|2|1|4[3|2|14]|32

c)

d)

Dokumentasi

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dokumentasi
adalah suatu pengumpulan dan penyimpanan informasi terkait serangkaian
kegiatan yang telah dilakukan. Dokumentasi dapat digunakan sebagai bukti
nyata dilakukannya suatu kegiatan termasuk penelitian sebagai data
pelengkap. Data tersebut meliputi:
(a) Daftar nilai pra siklus dan pasca siklus.

(b) Foto saat proses pembelajaran berlangsung.

Teknik Analisis Data

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada penlitian ini
meenggunakan analisis deskripsi kualitatif, yang berarti peneliti
menggambakan kenyataan dan fakta secara konkret sesuai dengan tujuan
yang ingin meningkatkan keterampilan presentasi peserta didik kelas V

pada mata pelajaran IPS.
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(@) Analisis lembar observasi

Untuk menghitung lembar observasi dengan rumus sebagai berikut:s8

_ X
P—ﬁxloo%

Rumus 3. 1 Menghitung Hasil Observasi
Keterangan
P = Nilai Observasi
X = Skor Yang Diperoleh
SMI = Skor Maksimal Ideal
Menurut Agung, hasil yang diperoleh pada perhitungan rumus
diatas akan diklasifikasikan kedalam penskoran nilai dengan
menggunakan Kriteria tingkat keberhasilan yang telah disesuaikan batas

kriteria ketuntasan (KKM) di MI Badrussalam Surabaya.*®

Tabel 3. 9 Tingkat Penguasaan Materi

Keggﬁ';;tlan Nilai Huruf | Kualifikasi
> 80% A Sangat baik
74% - 719% B Baik
63% - 73% c Cukup
< 65% D Kurang

%8 |, Putu Ade Andre Payadnya, Dkk, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Ptk) (Deepublish,
2022), 92.
%9 Ibid, 96.
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Tabel 3. 10 Skor Maksimal Kemampuan Presentasi

Nilai skor Nilai Huruf Kualifikasi
>14 A Sangat baik
10 - 13 B Baik
6-9 C Cukup
>5 D Kurang

(b) Analisis Ketuntasan

Analisis ketuntasan dilakukan untuk mengetahui persentase
keberhasilan peserta didik setelah proses pembelajaran yang dilakukan
pada penelitian ini dengan cara mengamati peserta didik saat
melakukan kegiatan presentasi. Penilaian ini bersifat non tes karena
nilai peserta didik diambil dari observasi kemampuan presentasi bukan
melalui pengerjaan soal. Hal tersebut dilakukan karena peneliti ingin
mendapatkan hasil belajar pada ranah psikomotorik dalam kemampuan
presentasi peserta didik. Adapun rumus penilaian ketuntasan belajar

peserta didik, sebagai berikut :*°

Y}
Y_ZTX100%

Rumus 3. 2 Menghitung Ketuntasan Belajar

8 Minhajul Ngabidin M.Si S. Pd dan Kepala/Guru Sekolah Model di D. I. Yogyakarta, Mekar Berseri Di
Masa Pandemi (Kumpulan Best Practices Inovasi Pembelajaran Pada Sekolah Model Di Masa Pandemi
Covid 19) SMP, SMA, SMK (Deepublish, 2021), 103.
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Keterangan :

Y = ketuntasan peserta didik

'S = jumlah peserta didik tuntas

>T = jumlah seluruh peserta didik

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupaakan ukuran kuantitatif maupun kualitatif yang
mendeskripsikan capaian tujuan utama dari penelitian yang telah ditentukan
dengan tetap mempertimbangkan dan perhitungkan input, output, dan outcomes. ¢!
Dalam suatu penelitian, indikator kinerja harus realiistis dan dapat diukur. Berikut
ini merupakan indikator kinerja salam penelitian tindakan kelas ini yaitu:
a. Nilai observasi aktivitas guru dan peserta didik mencapai >70.
b. Perolehan skor minimal mencapai 70.
c. Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik minimal mencapai 75%.
Model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat dinyatakan berhasil
apabila peserta didik kelas V' MI Badrussalam Surabaya berhasil memperoleh
ketuntasan minimal 75% dengan kesempatan mengikuti tes mata pelajaran IPS
maksimal dua kali. sebaliknya apabila peserta didik memperoleh ketuntasan di
bawah 75%, maka model pembelajaran Reciprocal Teaching yang diterapkan

dinyatakan belum berhasil.

61 Akuntansi Sektor Publik (Erlangga, t.t.), 267.
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G. Tim Peneliti dan Tugasnya

b. Peneliti
a) Nama : Dwi Kharisma Febriana
b) Nim : 06040720073
c) Jur/Fak : Pendidikan Dasar / Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI)
d) Tugas

() Menyusun Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RPP)

(b) Melakukan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran Reciprocal Teaching

(c) Menyusun instrumen penelitian

(d) Membuat lembar observasi

() Memberi penilaian kepada peserta didik berdasarkan rubrik
penilaian yang dibuat

(f) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator dan menyusun laporan
hasil penelitian

c. ldentitas Guru

a) Nama : Siti Zulfa, S. Pd
b) Jabatan : Guru kelas V MI Badrussalam Surabaya
c) Tugas

(a) Bertanggung jawab terhadap proses pelaksanaan pembelajaran

(b) Terlibat dalam perencanaan dan merefleksi pada setiap siklus.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian beserta
pembahasan dari penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Dalam Meningkatkan Kemampuan Presentasi Mata
Pelajaran IPS Berbantuan Game Edukasi Wordwall Di Kelas V MI
Badrussalam Surabaya”. Penguraian hasil penelitian ini didapatkan dari
beberapa tahapan tiap siklusnya, yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Hasil penelitian ini diperolen dari beberapa tahapan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang meliputi pra siklus, siklus I, dan siklus Il

melalui kegiatan wawancara, observasi, dan penilaian non tes.

a. Prasiklus

Sebelum melakukan kegiatan penelitian, peneliti mendatangi MI
Badrussalam Surabaya yang akan menjadi lokasi penelitian. Kedatangan
peneliti ke MI Badrussalam Surabaya bertujuan' meminta izin penelitian
kepada kepala madrasah dan guru kelas V untuk melakukan penelitian di
madrasah tersebut. Setelah meminta izin penelitian, dilanjutkan dengan
pengumpulan data yang dikumpulkan dari hasil wawancara bersama guru
kelas V, wawancara peserta didik kelas V, observasi kondisi kelas, dan

dokumen yang dimiliki sekolah seperti data penilaian peserta didik yang
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menjadi pedoman peneliti dalam menyelesaikan permasalahan kemampuan
presentasi peserta didik pada mata pelajaran IPS.

Pengumpulan data yang pertama adalah kegiatan wawancara bersama
guru dan peserta didik kelas V. Peneliti mewawancarai Ibu Siti Zulfa, S.Pd
selaku guru kelas VV MI Badrussalam Surabaya. Adapun informasi yang
didapat peneliti melalui kegiatan wawancara, seperti jumlah seluruh peserta
didik kelas V sebanyak 30 peserta didik dengan berbagai tingkat
kecerdasannya. Proses pembelajaran seringkali terhambat karena sebagian
peserta didik kelas V terlihat asyik dengan dunianya sendiri, contohnya
berbicara dengan teman sebangku, menyibukkan diri dengan bermain
sesuatu, bahkan beberapa dari mereka ada yang berjalan ke sana kemari. Pada
pembelajaran IPS, seringkali peserta didik mengeluh kepada guru karena
banyaknya tulisan yang harus mereka baca untuk lebih memahami sejarah
dan pengetahuan lainnya tentang mata pelajaran IPS.

Melihat hambatan-hambatan yang dirasakan pada saat mengajar, 1bu
Zulfa berupaya - mengupayakan berbagai hal, salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran. Pada proses pembelajaran IPS, guru
seringkali menggunakan media gambar untuk membuat peserta didik tertarik
dan semangat dalam pembelajaran. Meski pembelajaran IPS telah
menggunakan media gambar, guru merasa semangat belajar peserta didik
masih kurang. Selain itu, adapun kemampuan peserta didik yang ingin

ditingkatkan oleh beliau, yaitu hasil belajar pada kemampuan presentasi.
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Mayoritas guru di MI Badrussalam menyebut peserta didik kelas V dengan
sebutan kelas paling ramai. Namun, kemampuan berbicara yang dimiliki
peserta didik kelas V tidak digunakan dengan baik pada kegiatan presentasi.
Hal itu sangat disayangkan oleh guru. Pernyataan tersebut sejalan dengan
hasil evaluasi kemampuan presentasi peserta didik kelas V yang dimiliki
guru.%?

Selanjutnya, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya
kemampuan presentasi peserta didiknya, yaitu kurangnya dukungan dari
teman-teman sebayanya ketika salah satu peserta didik maju ke depan kelas.
Setiap kali salah satu peserta didik maju ke depan kelas untuk menjawab
pertanyaan ataupun mempresentasikan sesuatu, peserta didik lainnya
menertawakan dan menyoraki dengan kencang. Selain itu, kebanyakan
peserta didik tidak berani berbicara di depan umum untuk presentasi karena
takut jika jawaban yang diungkapkan salah. Kurangnya penguasaan materi
juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi peserta didik kurang
dalam kemampuan presentasinya. Guru telah mengupayakan segala sesuatu
untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan peserta didik yang belum
terpenuhi, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran manual
seperti media gambar, dan lai-lain. Selain media gambar, guru belum
menggunakan media pembelajaran yang kekinian di era teknologi saat ini,

seperti game edukasi wordwall. Guru terbiasa menggunakan media-media

62 Siti Zulfa, Guru Kelas V Mi Badrussalam, Wawancara Pribadi, Surabaya, Januari 2024.
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pembelajaran manual yang menurutnya dapat dilakukan dan dirasakan secara
langsung, walaupun terkadang guru merasa media manual kurang efektif. Hal
itu dikarenakan guru belum terbiasa dalam menggunakan kecanggihan
teknologi yang semakin pesat. Selain itu, model Reciprocal Teaching juga
tidak diterapkan guru kepada peserta didik selama pembelajaran IPS.

Selain wawancara bersama guru kelas V, peneliti juga melakukan
wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VV M1 Badrussalam Surabaya
bahwasanya pembelajaran IPS yang diajarkan oleh gurunya cukup
membosankan. Dari 30 peserta didik, peneliti mengambil perwakilan 4 orang
peserta didik, yaitu RSP, MF, PTQ, dan RTH. Atas bantuan guru kelas V,
peneliti memilih keempat peserta didik untuk melakukan wawancara
bersama. Peserta didik menyatakan bahwa dalam buku pelajaran IPS lebih
banyak tulisan, sejarah, dan sedikit gambar. Hal ini membuat para peserta
didik bosan dan mulai melakukan kegiatan yang membuat suasana kelas tidak
kondusif. Peserta didik seringkali belajar secara berkelompok, namun hanya
pada beberapa mata pelajaran, seperti matematika dan IPA. Kemudian,
peserta didik memaparkan kembali bahwa saat melakukan presentasi di depan
umum dan disaksikan seisi kelas membuatnya merasa malu dan takut akan
jawaban yang diungkapnya nanti tidak benar. Selain itu, peserta didik
menjelaskan kembali bahwa pembelajaran yang menarik dan disertai

permainan akan meningkatkan keantusiasan mereka.®?

8 Npfq, DKk, Peserta Didik Kelas VV Mi Badrussalam, Wawancara Pribadi, Surabaya, Januari 2024.
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Pada tahapan pra siklus, peneliti melakukan kegiatan pre test kepada
peserta didik kelas V guna mengetahui kemampuan awal peserta didik
sebelum dilakukannya tindakan.%* Pre test yang dilakukan kepada peserta
didik kelas V bukan berupa soal-soal, melainkan observasi dari kemampuan
presentasi peserta didik. Hal ini dikarenakan variabel yang diteliti oleh
peneliti adalah kemampuan presentasi peserta didik. Segala aktivitas disetiap
tahapan dalam penelitian tindakan kelas juga memerlukan dokumentasi yang
berguna menjadi bukti keakuratan penelitian dengan mepaparkan berupa
data, foto, video, ataupun informasi lainnya. Seperti halnya, menurut Guba
dan Lincoln, bahwa dokumentasi dapat menjadi sumber data yang stabil dan
sebagai bukti dalam proses pengujian sesuatu.

Pada saat pelaksanaan pra siklus, peneliti mendapatkan data berupa
hasil pembelajaran peserta didik kelas VV mata Pelajaran IPS. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi, permasalahan yang terjadi di kelas V adalah
kurangnya kemampuan presentasi pada mata pelajaran IPS. Kurangnya
kemampuan presentasi pada peserta didik ini akan berdampak pada masa
depannya nanti pada jenjang pendidikan lanjutan maupun lingkungan kerja.

Hal tersebut membuat proses pembelajaran IPS dan lainnya menjadi

kurang maksimal. Oleh karena itu, perlu diberikan tindakan untuk mengatasi

64 “Efektivitas Realistic Mathematics Education Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Smp
Negeri 1 Pahae Jae,” Journal Mathematics Education Sigma [Jmes], 25 Februari 2021, 21,
Https://D0i.0rg/10.30596/Jmes.V2i1.6751.

8 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Ptk, R & D (Bumi Aksara,
2021), 87.
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permasalahan tersebut. Berikut ini merupakan data nilai hasil pembelajaran IPS

dan hasil evaluasi peserta didik kelas V pada pembelajaran IPS :

Tabel 4. 1 Hasil Belajar IPS Peserta didik

No Nama Nilai Peringkat | Ketuntasan
Peserta Didik Nilai

1 AKA 39 58 Tidak tuntas
2 ARFA 59 32 Tidak tuntas
3 ASH 70 18 Tuntas

4 AH 78 6 Tuntas

5 AM 53 40 Tidak tuntas
6 AMP 77 8 Tuntas

7 BIM 61 29 Tidak tuntas
8 DSS 35 60 Tidak tuntas
9 ETP 72 13 Tuntas
10 F 40 57 Tidak tuntas
11 FUA 75 11 Tuntas

12 FRW 59 33 Tidak tuntas
13 JHI 55 38 Tidak tuntas
14 JNK 75 12 Tuntas
15 MF 39 59 Tidak tuntas
16 MIA 46 53 Tidak tuntas
17 MFA 52 46 Tidak tuntas
18 MBA 50 49 Tidak tuntas
19 NPFQ 84 1 Tuntas
20 NSM 48 50 Tidak tuntas
21 NR 71 17 Tuntas
22 PTQ 79 3 Tuntas
23 PAF 77 9 Tuntas
24 RAS 73 15 Tuntas
25 RSP 56 36 Tidak tuntas
26 RA 74 14 Tuntas
27 RTH 65 22 Tidak tuntas
28 RAM 81 2 Tuntas
29 SN 51 48 Tidak tuntas
30 SNH 43 55 Tidak tuntas

Berdasarkan data hasil nilai diatas, terlihat sebagian peserta didik kelas

V belum memenuhi KKM yang ada di M1 Badrussalam sebesar 70. Sekitar 17
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peserta didik dikatakan tidak tuntas dan sisanya 13 peserta didik tuntas pada

pembelajaran IPS. Adapun hasil evaluasi kemampuan presentasi peserta didik

kelas V, seperti di bawah ini.

Tabel 4. 2 Hasil Evaluasi Kemampuan Presentasi Kelas V

No NamDa idPiekS S Nilai | Ketuntasan
1 AKA 50 | Tidak tuntas
2 ARFA 54 | Tidak tuntas
3 ASH 75 Tuntas
4 AH 71 Tuntas
5 AM 54 | Tidak tuntas
6 AMP 71 Tuntas
7 BJM 58 Tidak tuntas
8 DSS 50 | Tidak tuntas
9 ETP 71 Tuntas

10 F 50 | Tidak tuntas

11 FUA 75 Tuntas

12 FRW 50 | Tidak tuntas

13 JHI 63 | Tidak tuntas

14 JNK 83 Tuntas

15 MF 54 | Tidak tuntas

16 MIA 54 | Tidak tuntas

17 MFA 67 Tidak tuntas

18 MBA 58 | Tidak tuntas

19 NPFQ 88 Tuntas

20 NSM 58 | Tidak tuntas

21 NR 83 Tuntas

22 PTQ 83 Tuntas

23 PAF 88 Tuntas

24 RAS 83 Tuntas

25 RSP 58 | Tidak tuntas

26 RA 75 Tuntas

27 RTH 58 | Tidak tuntas

28 RAM 71 Tuntas

29 SN 50 | Tidak tuntas

30 SNH 58 | Tidak tuntas
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Berdasarkan hasil evaluasi kemampuan presentasi peserta didik kelas
V seperti diatas dapat dilihat bahwa sebagian peserta didik kelas V kurang
dalam kemampuan presentasi. Peneliti menganggap bahwa data tersebut
dengan hasil wawancara dengan guru kelas V adalah sejalan dan sesuai data
yang ada. Selain itu, adapun Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) MI
Badrussalam sebesar 70. Namun, dari hasil belajar diatas sebagian besar
peserta didik belum mencapai KKM. Berikut ini persentase ketuntasan KKM

peserta didik.

Tabel 4. 3 Ketuntasan KKM Peserta Didik

Jumlah Keterangan Persentase Rata-Rata
Peserta Tidak Tidak
L Keseluruhan
didik Tuntas Tuntas | 'Y | Tuntas
30 13 17 43% | 57% 61,17
KKM 70

Data yang ada pada tabel di atas didapat peneliti dari kegiatan pra siklus
yang diberikan oleh guru kelas V, Ibu Siti Zulfa sebagai acuan dalam penelitian
ini. Data tersebut berasal dari hasil belajar peserta didik kelas V di mata
pelajaran IPS. Oleh karena itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ketuntasan
KKM peserta didik kelas V yaitu 43% peserta didik tuntas dan 57% peserta
didik tidak tuntas. Untuk memperjelas data awal yang ada pada tabel, peneliti

memaparkannya dalam bentuk diagram.



KETUNTASAN PESERTA DIDIK

18
16
14
12
10

o N B OO 0

Tuntas

Tidak Tuntas

Gambar 4. 1 Diagram Capaian KKM Peserta Didik
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Selanjutnya, peneliti memaparkan hasil observasi aktivitas KBM guru,

sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Hasil Observasi Aktivitas KBM Guru

Kegiatan

Aspek yang diamati

Skor

3 2
v

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan

Penyampaian apersepsi

v

Inti

Instruksi pengerjaan
LKPD

Pembagian kelompok
peserta didik

Instruksi untuk membaca
(mengamati)

Kegiatan tanya jawab
(menanya)

Instruksi kegiatan diskusi
kelompok (mencoba dan
menalar)

Pemilihan peseta didik
yang bertugas presentasi
(mengkomunikasikan)

Penggunaan media
pembelajaran Wordwall




Pemilihan peserta didik
yang akan bermain
wordwall (mencoba dan
menalar)

Instruksi tanya jawab
peserta didik

Kegiatan refleksi

Kegiatan evaluasi

SSANANERN

Penutup Penyampaian kegiatan
selanjutnya
Penutup v
Total skor 30
Skor maksimal 60

Berikut hasil perhitungan aktivitas KBM guru :

- X
P—SMIXIOO%

P= gXIOO%

P =50%
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Data di atas yang menunjukkan skor dan persentase aktivitas KBM guru

dengan perolehan skor 30 dari 15 aspek yang diamati dan mendapat

persentase 50% aspek yang telah dipenuhi oleh guru.

Adapun hasil observasi KBM peserta didik kelas V, sebagai berikut :

Tabel 4. 5 Hasil Observasi KBM Peserta Didik Kelas V

No Aspek yang diamati 28kor3
Perhatian peserta didik saat guru
1 | menyampaikan kegiatan awal v
pembelajaran
5 Kepatuhan peserta didik mengikuti v
instruksi guru untuk berkelompok
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Kepatuhan peserta didik mengikuti

3 | instruksi guru untuk membaca materi v
(mengamati)
4 Keberanian peserta didik untuk v

bertanya kepada guru (menanya)
Partisipasi peserta didik dalam

5 | diskusi kelompok (mencoba & v
menalar)
Penjelasan peseta didik terkait

6 | pertanyaan yang telah dibuat v

(mengkomunikasikan)
Partisipasi peserta didik dalam

7 | bermain wordwall (mencoba & v
menalar)
Keberanian peserta didik untuk
8 v
bertanya kepada guru
9 Perhatian peserta didik dalam v
mengikuti kegiatan refleksi oleh guru
10 Perhatian peserta didik dalam v
kegiatan evaluasi bersama guru
11 Penutupan pembelajaran bersama v
guru
Total skor 20
Skor maksimal 44

Berikut hasil perhitungan aktivitas KBM peserta didik :

_ X
P—@XlOO%
P= = x100%
P = 45%

Data di atas yang menunjukkan skor dan persentase aktivitas KBM peserta
didik dengan perolehan skor 20 dari 11 aspek yang diamati peneliti dan

mendapat persentase 45%
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Untuk mengetahui hasil wawancara dan observasi adalah benar, maka
peneliti memberi penilaian non tes melalui kegiatan presentasi. Kegiatan ini
dilakukan untuk menentukan tindakan yang tepat dan menjadi acuan peneliti

dalam meningkatkan kemampuan presentasi peserta didik.

Berikut di bawah ini adalah hasil pretest kemampuan peserta didik yang

dilakukan sebelum peneliti melaksanakan tindakan.

Tabel 4. 6 Hasil Pretest

Aspek Yang Diamati .

No Nama D 3 TMM T PB Skor | Nilai
1| AKA 3 2 3 3 11 69
2 | ARFA 2 2 1 1 6 38
3| ASH 3 3 2 2 10 63
4 | AH 4 3 2 2 11 69
5| AM 3 4 2 3 12 75
6 | AMP 4 2 2 1 9 56
7 | BIM 3 2 1 2 8 50
8 | DSS 2 1 1 2 6 38
9| ETP 3 2 3 3 11 69
10 | F 1 2 2 2 7 44
11 | FUA 3 3 3 4 13 81
12 | FRW 4 3 3 3 13 81
13| JHI 4 3 2 3 % 75
14 | INK 3 2 3 2 10 63
15 | MF 4 4 4 3 15 94
16 | MIA 3 4 2 2 11 69
17 | MFA 1 1 2 2 6 38
18 | MBA 2 1 1 1 5 31
19 | NPFQ 2 1 1 3 7 44
20 | NSM 2 2 2 2 8 50
21 | NR 1 1 1 1 4 25
22 | PTQ 2 1 2 1 6 38
23 | PAF 3 2 2 2 9 56
24 | RAS 3 2 2 2 9 56




Aspek Yang Diamati

No Nama PD 3 MM PB Skor | Nilai
25 | RSP 2 2 1 2 7 44
26 | RA 2 1 2 2 7 44
27 | RTH 3 2 2 2 9 56
28 | RAM 1 1 1 1 4 25
29 | SN 3 3 2 2 10 63
30 | SNH 2 1 2 2 7 44

Skor maksimal
Total skor 263
Rata-rata 8.77

Keterangan :

PD = Percaya diri

LJ = Lugas dan jelas

MM = Menguasai Materi

PB

= Penggunaan Bahasa
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Berikut perhitungan persentase hasil pretest menggunakan rumus 3.2

sebagai berikut :

_ xS
Y—Z—TX100%

Y:%x100%

Y =17%

Maka dari itu, jumlah peserta didik yang tidak tuntas adalah i—i x 100 %

= 83%
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Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan peserta didik dengan
persentase 17% peserta didik yang tuntas dan 83% peserta didik tidak
tuntas. Ini menjadi acuan peneliti untuk berusaha meningkatkan

kemampuan presentasi peserta didik kelas V.

b. Siklus I
a) Perencanaan
Sebelum peneliti melakukan tindakan kepada peserta didik,
peneliti melakukan koordinasi bersama dengan wali kelas V untuk
mengondisikan peserta didik terlebih dahulu dan menjelaskan bahwa
proses pembelajaran ini akan berlangsung selama beberapa waktu dengan
memanfaatkan fasilitas kelas. Kegiatan perencanaan ini dilakukan peneliti
untuk menyiapkan dan membuat RPP yang digunakan sebagai acuan
dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Selanjutnya, peneliti mempersiapkan bahan ajar berupa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik), media pembelajaran game edukasi
Wordwall, serta lembar observasi KBM dan kemampuan presentasi
peserta didik.
(a) Pelaksanaan Tindakan
Tindakan kelas pada siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Rabu,
17 Januari 2024 mulai pukul 13.00 WIB s/d 14.30 WIB. Pada hari

tersebut, peserta yang hadir sebanyak 30 orang yang terdiri dari 13
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laki-laki dan 17 perempuan. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak

sebagai guru kelas V, sedangkan wali kelas V bertindak sebagai

observer dari proses penelitian ini. Kegiatan pembelajaran yang

dilakukan peneliti mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP), sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal

Pada pelaksanaan tindakan ini, guru mengawali
pembelajaran dengan estimasi waktu 10 menit. Guru membuka
pembelajaran dengan mengucakan salam, mengajak peserta didik
untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran, mengecek
kehadiran peserta didik, dan menanyakan kabar peserta didik.
Dari kegiatan pembuka tersebut, sebagian besar peserta didik
menjawab dengan lantang dan sisanya bermalas-malasan untuk
menjawab. Hal itu dikarenakan jadwal masuk peserta didik
adalah sesi siang hari yang disertai cuaca panas kota Surabaya.
Sehingga, beberapa peserta didik tetap lemas, letih, dan lesu
meskipun KBM ini baru saja dimulai guru pada pembelajaran ke-
1.
Guru memberikan ice breaking kepada peserta didik agar

muncul rasa semangat dalam dirinya untuk memulai
pembelajaran. Kemudian, guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari bersama dengan mengaitkannya di kehidupan sehari-
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hari beserta tujuan pembelajaran. Pengaitan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari membuat beberapa peserta didik
turut aktif dalam menjawabnya.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru memerlukan waktu sekitar 70
menit. Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan LKPD
yang nanti akan dibagikan kepada tiap kelompok. Guru
menginformasikan kepada peserta didik bahwa LKPD yang
dibawanya nanti akan digunakan masing-masing kelompok
peserta didik untuk diamati, dibaca, dan dijawab tiap butir
persoalan yang ada. Selanjutnya, guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 6 orang anggota
dengan berbagai tingkat kecerdasan tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan data yang diperoleh dari guru kelas V sebelumnya.
Pada proses pembagian LKPD, guru dibantu oleh ketua kelas V
untuk-menyebarkan LKPD kepada masing-masing kelompok.

Setelah LKPD diterima masing-masing kelompok, guru
menginformasikan kepada peserta didik untuk membaca materi
yang ada di dalamnya dan diperkenankan untuk bertanya terkait
hal-hal yang tidak dipahami. Beberapa peserta didik berani

bertanya kepada guru atas apa yang tidak dimengerti. Namun,
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ketika ada peserta didik yang bertanya, peserta didik lainnya
justru menyibukkan diri dengan kegiatan lain.

Masuk pada model pembelajaran Reciprocal Teaching,
Guru menginformasikan kepada peserta didik untuk berdiskusi
membuat beberapa pertanyaan yang disertai jawaban dari materi
yang telah dibaca pada LKPD dan mempersiapkan 3 orang
perwakilan dari masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya dan mempersiapkan 3 orang
lainnya untuk mengikuti game edukasi Wordwall di depan kelas.
Kondisi kelas pada saat melangsungkan kegiatan inti cukup
ramai, sebab peserta didik melakukan diskusi dengan
kelompoknya.

Setelah diskusi, masing-masing perwakilan kelompok
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Peserta
didik yang bertugas untuk presentasi, maju ke depan memaparkan
hasil “diskusinya berupa pertanyaan dan jawaban yang telah
dibuat. Peserta didik memberikan alasan atas pertanyaan yang
telah dibuat. Selama proses presentasi berlangsung, sebagian
besar peserta didik merasa kurang percaya diri sebab mendapat
sorakan dari teman-teman lainnya, kurang menguasai materi,
penjelasan kurang jelas, dan penggunaan bahasa pada saat

penyampaian hasil diskusi masih kurang.
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Selanjutnya, kegiatan bermain game edukasi wordwall
membuat peserta didik lebih bersemangat karena tampilan
wordwall pada layar proyektor sangat menarik. Sebelumnya guru
telah menjelaskan bahwa permainan ini dilakukan masing-
masing 3 orang dari tiap kelompok untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat oleh guru dengan cara menyusun
tiap huruf menjadi kata yang tepat. Pada kegiatan ini, masing-
masing peserta didik saling membantu dalam penyusunan kata
ditiap soalnya. Materi yang terdapat didalam wordwall adalah
materi yang sama di dalam LKPD, hanya saja kali ini peserta
didik diminta untuk menjawab dan memberikan alasannya.
Kegiatan presentasi hasil diskusi LKPD dan presentasi hasil game
edukasi wordwall ini memakan waktu masing-masing 30 menit
untuk mengetahui kemampuan presentasi peserta didik kelas V
M1 Badrussalam.

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup ini dilakukan guru selama 10 menit.
Diawali dengan refleksi pembelajaran guru bersama dengan
peserta didik. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai
proses pembelajaran yang dilakukan dari awal hingga akhir,
bertanya tentang perasaan peserta didik selama mengikuti proses

pembelajaran, mengulas kembali materi yang baru saja dipelajari,
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dan mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai hal-
hal yang belum dipahami selama proses pembelajaran. Selain itu,
guru melakukan kegiatan evaluasi dengan mengajak peserta didik
untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dan
menyampaikan manfaat dari pembelajaran tersebut.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang
materi yang belum dipahami. Sebelum pembelajaran ditutup,
guru mengajak peserta didik untuk kkegiatan refleksi dan
evaluasi pembelajaran.

(b) Hasil Observasi

Hasil observasi telah menunjukkan bahwa proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching berbantuan Wordwall berjalan cukup baik, namun belum
memenuhi semua Kkriteria penilaian yang telah ditentukan untuk
aktivitas KBM guru, aktivitas KBM peserta didik, dan peningkatan
kemampuan presentasi peserta didik yang disebut posttest dalam
penelitian ini. Hasil observasi KBM guru, peserta didik dan hasil

posttest dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Hasil Observasi KBM Guru Siklus |

' i ; Skor
Kegiatan Aspek yang diamati 1 3 5 i
- v
Pendahuluan |<€diatan pendahuluan.
Penyampaian apersepsi 7
Inti Instruksi pengerjaan g
LKPD
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Pembagian kelompok
peserta didik

Instruksi untuk membaca
(mengamati)

Kegiatan tanya jawab
(menanya)

Instruksi kegiatan diskusi
kelompok (mencoba dan
menalar)

Pemilihan peseta didik
yang bertugas presentasi
(mengkomunikasikan)

Penggunaan media
embelajaran Wordwall

Pemilihan peserta didik
yang akan bermain
wordwall (mencoba dan
menalar)

Instruksi tanya jawab
peserta didik

Penutup

Kegiatan refleksi

Kegiatan evaluasi

Penyampaian kegiatan
selanjutnya

Penutup

Total skor

41

Skor maksimal

60

Berikut hasil perhitungan aktivitas KBM guru :

_ X

pP= x 100 %

SMI

P= §x100%

P =68%

Berdasarkan hasil observasi KBM guru di siklus I, terlihat

bahwa dari 15 aspek yang ada, aktivitas KBM guru di siklus | adalah

68% dari 15 aspek dapat dipenuhi oleh guru atau mendapatkan sekitar
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41 poin. Selain itu, adapun hasil observasi KBM peserta didik di siklus

I, sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Hasil Observasi KBM Peserta Didik Kelas V Siklus |

No

Aspek yang diamati

Skor

2

3

Perhatian peserta didik saat guru
menyampaikan kegiatan awal
pembelajaran

v

Kepatuhan peserta didik
mengikuti instruksi guru untuk
berkelompok

Kepatuhan peserta didik
mengikuti instruksi guru untuk
membaca materi (mengamati)

Keberanian peserta didik untuk
bertanya kepada guru (menanya)

Partisipasi peserta didik dalam
diskusi kelompok (mencoba &
menalar)

Penjelasan peseta didik terkait
pertanyaan yang telah dibuat
(mengkomunikasikan)

Partisipasi peserta didik dalam
bermain wordwall (mencoba &
menalar)

Keberanian peserta didik untuk
bertanya kepada guru

Perhatian peserta didik dalam
mengikuti kegiatan refleksi oleh
guru

10

Perhatian peserta didik dalam
kegiatan evaluasi bersama guru

11

Penutupan pembelajaran
bersama guru

Total skor

29

Skor maksimal

44




102

Berikut hasil perhitungan aktivitas KBM peserta didik :

_ X
P—ﬁXlOO%

P:ﬁwa%

P =66%

Berdasarkan hasil observasi KBM peserta didik di siklus I terlihat
bahwa dari 11 aspek yang ada, aktivitas KBM peserta didik yang dapat
terpenuhi adalah 66% dari jumlah keseluruhan aspek atau setara

dengan 29 poin yang terpenuhi.

Tabel 4. 9 Siklus | Posttest

No Nama Aspek YanglD I Skor | Nilai
PD LJ MM | PB
1| AKA 3 g 3 3 12 75
2 | ARFA 3 B 2 2 10 63
3 | ASH 3 3 3 2 11 69
4 | AH 4 3 3 3 13 81
5| AM 3 4 3 3 13 81
6 | AMP 4 2 3 2 11 69
7| BIM 3 3 2 3 11 69
8 | DSS 2 2 2 2 8 50
9 | ETP 3 3 3 3 12 75
10 | F 2 2 2 3 9 56
11 | FUA 3 3 3 4 13 81
12 | FRW 4 3 3 3 13 81
13 | JHI 4 3 3 3 13 81
14 | JNK 3 3 3 3 12 75
15 | MF 4 3 3 3 13 81
16 | MIA 4 4 3 2 13 81
17 | MFA 3 3 2 3 11 69
18 | MBA 2 2 2 3 9 o6




Aspek Yang Diamati .
No Nama D L] MM PB Skor | Nilai
19 | NPFQ 2 2 2 3 9 56
20 | NSM 2 2 2 3 9 56
21 | NR 3 3 3 3 12 75
22 | PTQ 2 3 2 2 9 56
23 | PAF 3 3 2 3 11 69
24 | RAS 3 3 3 3 12 75
25 | RSP 3 3 2 2 9 56
26 | RA 2 1 3 3 9 56
27 | RTH 3 3 3 3 12 75
28 | RAM 2 2 1 3 8 50
29 | SN 3 3 3 2 11 69
30 | SNH 3 3 3 3 12 75
Skor maksimal 16
Total skor 330
Rata-Rata 11
Keterangan :

PD = Percaya diri

LJ =Lugas dan jelas

MM = Menguasai materi

PB = Penggunaan bahasa
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Berikut perhitungan persentase hasil posttest 2 menggunakan

rumus 3.2 sebagai berikut :

_ XS
Y—gXlOO%

Y:gxmo%
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Y =47%

Maka dari itu, jumlah peserta didik yang tidak tuntas adalah

gxwoo/o:ss%

Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan peserta didik di siklus I
terlihat persentase 47% atau sama dengan 14 peserta didik yang tuntas
pada kegiatan presentasi. Sedangkan sisanya adalah 16 peserta didik
atau dengan persentase 53% belum tuntas dalam kegiatan presentasi
yang dilakukan. Adapun perolehan skor posttest di siklus I dalam

bentuk diagram batang.

Frequency
=

8 9 10 11 12 13
' i

. ) . ) ¥ 5
Gambar 4. 2 Hasil Posttest Siklus |

Be!rdasarkan hasil oLservasi aktivitas KBM guru, observasi
KBM peserta didik, dan observasi hasil posttest yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa guru dapat melaksanakan aktivitas KBM sesuai
dengan langkah-langkah dalam RPP yakni dengan persentase 68%
dari 15 aspek yang di amati. Selanjutnya observasi KBM peserta

didik di siklus I menunjukkan bahwa peserta didik dapat

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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melaksanakan KBM sesuai dengan rubrik yang ada yaitu 66% dari
11 aspek yang di amati. Terakhir hasil posttest di siklus I yang
menunjukkan bahwa sejumlah hanya 14 peserta didik yang tuntas
dalam kegiatan presentasi atau dengan persentase 47%, sedangkan
sisanya adalah 16 peserta didik atau dengan persentase 53% belum

runtas.

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran di
siklus I, peneliti melihat bahwa model pembelajaran Reciprocal
Teaching di awal pertemuan tidak terlalu nampak manfaat yang
diberikan pada proses pembelajaran karena peserta didik belum
kondusif seperti harapan peneliti. Pada awal tindakan di siklus I,
peserta didik masih menyibukkan diri dengan berjalan ke sana dan
kemari, keberanian untuk berbicara dalam lingkup kelompok masih
kurang, serta kurang akan kesadaran memperhatikan teman yang
sedang melakukan presentasi di depan kelas. Selain itu, penjelasan
dari cara bermain game wordwall kurang jelas dan membuat peserta
didik kurang paham. Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa dengan
satu siklus saja belum cukup untuk melihat adanya peningkatan pada
proses pembelajaran dan kemampuan presentasi peserta didik,

sehingga diperlukan kegiatan lanjutan di siklus I1.
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(c) Refleksi

Berdasakan proses pembelajaran siklus I, yang meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Peneliti
menyimpulkan bahwa pelaksanaan siklus I dengan menerapan model
pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi
wordwall untuk mengingkatkan hasil belajar peserta didik kelas V,
telah mengalami peningkatan dari pra siklus sebelumnya. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik
dilakukan cukup baik dan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Meski begitu, adapun beberapa kendala yang
nampak pada siklus I.

Beberapa kendala yang ditemukan dalam proses pembelajaran
siklus I, yaitu pembukaan pembelajaran yang belum maksimal oleh
guru karena penyampaian guru berputar-putar, sehinga membuat
peserta didik kesulitan dalam memahami penjelannya. Suara guru
yang kurang lantang saat pelaksanaan siklus I. Hal tersebut membuat
peserta didik kurang kondusif. Selain itu, kurangnya perhatian peserta
didik kepada guru yang masih kurang hingga menyebabkan model
pembelajaran Reciprocal Teaching ini belum berjalan dengan baik.
Berdasarkan kendala-kendala yang telah dipaparkan peneliti, kegiatan
siklus | pada Penelitian Tindakan Kelas dirasa belum maksimal dan

belum mencapai kriteria pada indikator kinerja. Oleh karena itu,
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peneliti melanjutkan penelitian ini pada siklus Il agar mampu
mencapai hasil yang lebih baik dan maksimal daripada siklus I. proses
pembelajaran selanjutnya dilakukan oleh peneliti yang berperan
sebagai guru dan guru kelas sebagai observer. Keberlanjutan siklus |
ke siklus Il telah disepakati oleh peneliti dan guru kelas V untuk

memperoleh hasil maksimal dari sebelumnya.

Siklus 11
Setelah siklus | dilakukan, selanjutnya peneliti melaksanakan yang
namanya siklus I1. Pelaksanaan siklus Il tak jauh berbeda dengan siklus I. Ada
beberapa tahapan yang sama dengan siklus sebelumnya, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dilakukannya siklus Il ini
bertujuan memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I dan memperkuat
hasil penelitian bahwa tindakan yang ditawarkan dapat mengatasi kurangnya
hasil belajar pada ranah psikomotorik peserta didik dengan model
pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi wordwall.
Berikut ini pemaparan dari siklus I1':
(@) Perencanaan
Berdasarkan pelaksanaan siklus I, peneliti mempersiapkan hal
serupa yang tak jauh berbeda, seperti halnya menyiapkan dan membuat
RPP vyang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Selanjutnya, peneliti mempersiapkan bahan ajar berupa

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), media pembelajaran game edukasi
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Wordwall, serta lembar observasi KBM dan kemampuan presentasi
peserta didik.
Pelaksanaan Tindakan
Tindakan kelas pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 20
Januari 2024 mulai pukul 13.00 WIB s/d 14.30 WIB. Peserta didik yang
hadir sebanyak 30 orang yang terdiri dari 13 laki-laki dan 17 perempuan.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti mengacu pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
Pada pelaksanaan tindakan ini, guru mengawali pembelajaran
dengan estimasi waktu 10 menit. Guru membuka pembelajaran
dengan mengucakan salam, mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran, mengecek kehadiran peserta didik,
dan menanyakan kabar peserta didik. Dari kegiatan pembuka tersebut,
terlihat perubahan sikap peserta didik yang semula bermalas-malasan
menjadi antusias mengikuti kegiatan awal pembelajaran. Seluruh
peserta didik dengan serentak mengatakan bahwa pembelajaran yang
dilakukan oleh guru menyenangkan daripada pembelajaran-
pembelaharan sebelumnya.
Pemberian ice breaking kepada peserta didik dilakukan guru agar
muncul rasa semangat dalam diri peserta didik untuk memulai

pembelajaran. Kemudian, guru melakukan apersepsi dengan
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memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai mata pelajaran IPS
yang dipelajari lalu. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
bersama dengan mengaitkannya di kehidupan sehari-hari beserta
tujuan pembelajaran. Pengaitan materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari membuat beberapa peserta didik turut aktif
dalam menjawabnya.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru memerlukan waktu sekitar 70 menit.
Langkah-langkah dalam kegiatan inti ini tak jauh berbeda dengan
kegiatan inti di siklus 1. Kegiatan inti dimulai dengan guru
menjelaskan LKPD yang nanti akan dibagikan kepada tiap kelompok.
Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa LKPD yang
dibawanya nanti akan digunakan masing-masing kelompok peserta
didik untuk diamati, dibaca, dan dijawab tiap butir persoalan yang ada.
Selanjutnya, guru menginformasikan kepada peserta didik untuk
duduk dengan kelompok pada pertemuan sebelumnya yang terdiri dari
6 orang anggota dengan berbagai tingkat kecerdasan tinggi, sedang,
dan rendah sebelumnya. Pada proses pembagian LKPD, beberapa
peserta didik antusias untuk membantu guru menyebarkan LKPD
ditiap kelompok.

Setelah LKPD diterima masing-masing kelompok, guru

menginformasikan kepada peserta didik untuk membaca materi yang
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ada di dalamnya dan diperkenankan untuk bertanya terkait hal-hal
yang tidak dipahami. Pada beberapa pertemuan disiklus sebelumnya,
sebagian peseta didik tidak berani bertanya kepada guru, tetapi di
siklus Il sebagian besar peserta didik antusias bertanya tentang isi
materi yang tidak dipahaminya. Meski begitu, tetap ada beberapa
peserta didik sekitar 3 orang yang hanya diam saja karena kurang rasa
percaya diri dalam dirinya.

Masuk pada model pembelajaran Reciprocal Teaching, Guru
menginformasikan kepada peserta didik untuk berdiskusi membuat
beberapa pertanyaan yang disertai jawaban dari materi yang telah
dibaca pada LKPD dan mempersiapkan kembali 3 orang perwakilan
dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dan mempersiapkan 3 orang lainnya untuk mengikuti
game edukasi Wordwall di depan kelas. Sama seperti siklus I, kondisi
kelas pada saat peserta didik berdiskusi juga cukup ramai.

Setelah diskusi,  masing-masing perwakilan kelompok maju ke
depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Peserta didik yang
bertugas untuk presentasi, maju ke depan memaparkan hasil
diskusinya berupa pertanyaan dan jawaban yang telah dibuat. Peserta
didik memberikan alasan atas pertanyaan yang telah dibuat. Jika pada
siklus | peserta didik kurang percaya diri, pemaparan hasil diskusi

yang kurang jelas, kurang menguasai materi pembelajaran IPS yang
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diberikan, dan penggunaan bahasa yang kurang tepat, maka di siklus
Il justru sebaliknya. Pada siklus Il, peserta didik lebih berani dalam
memaparkan hasil diskusi kelompoknya, cukup meguasai materi
pembelajaran IPS karena sebagian besar anggota masing-masing
kelompok turut berpartisipasi dalam penyelesaian tugas yang
diberikan guru, dan terakhir penggunaan bahasa pada saat presentasi
di siklus 11 lebih baik daripada sebelumnya yang masih menggunakan
bahasa daerahnya. Selain itu, peserta didik yang menjadi audiens di
siklus Il ini lebih menghargai teman yang berada di depan. Menurut
beberapa peserta didik hal tersebut dilakukan atas kesadaran diri yang
bermula dari penjelasan guru di siklus I untuk menghargai orang yang
sedang berbicara di depan dan berusaha memposisikan dirinya dengan
pembicara yang ada di depan. Tak hanya itu, pada siklus I saat
memaparkan hasil diskusi kelompok, peserta didik cenderung
menundukkan pandangan dan membaca jawaban yang ada di LKPD.
Sedangkan di siklus. Il peserta didik lebih berani berbicara didepan
umum.

Selanjutnya, kegiatan bermain game edukasi wordwall membuat
peserta didik lebih bersemangat karena tampilan wordwall pada layar
proyektor sangat menarik. Sama seperti disiklus I, guru telah
menjelaskan bahwa permainan ini dilakukan masing-masing 3 orang

dari tiap kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
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dibuat oleh guru dengan cara menyusun tiap huruf menjadi kata yang
tepat. Pada kegiatan ini, masing-masing peserta didik saling
membantu dalam penyusunan kata ditiap soalnya. Materi yang
terdapat didalam wordwall adalah materi yang sama di dalam LKPD,
hanya saja kali ini peserta didik diminta untuk menjawab dan
memberikan alasannya. Kegiatan presentasi hasil diskusi LKPD dan
presentasi hasil game edukasi wordwall ini memakan waktu masing-
masing 30 menit untuk mengetahui kemampuan presentasi peserta
didik kelas VV MI Badrussalam.
Kegiatan penutup

Kegiatan penutup ini dilakukan guru selama 10 menit. Diawali
dengan refleksi pembelajaran guru bersama dengan peserta didik.
Guru bertanya kepada peserta didik mengenai proses pembelajaran
yang dilakukan dari awal hingga akhir, bertanya tentang perasaan
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran, mengulas
kembali materi yang baru saja dipelajari, dan mempersilahkan peserta
didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami selama
proses pembelajaran. Selain itu, guru melakukan kegiatan evaluasi
dengan mengajak peserta didik untuk menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilakukan dan menyampaikan manfaat dari pembelajaran

tersebut.
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Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi
yang belum dipahami. Sebelum pembelajaran ditutup, guru mengajak
peserta didik untuk kegiatan refleksi dan evaluasi pembelajaran

(b) Hasil Observasi
Hasil observasi telah menunjukkan bahwa proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan
Wordwall berjalan semakin baik, yang mana sekitar 89% aktivitas KBM
peserta didik dapat terpenuhi dan observasi kemampuan presentasi peserta
didik kelas V pada pembelajaran IPS (posttest) meningkat 83% dari 30
peserta didik. Dibawah ini pemaparan hasil observasi KBM peserta didik

dan hasil posttest sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Hasil Observasi Aktivitas KBM Guru Siklus 11

Skor

4 |31 2|1
Kegiatan pendahuluan v
Penyampaian apersepsi v
Instruksi pengerjaan v
LKPD
Pembagian kelompok v
peserta didik
Instruksi untuk membaca v
(mengamati)
Kegiatan tanya jawab v
(menanya)

Instruksi kegiatan diskusi
kelompok (mencoba dan v
menalar)

Pemilihan peseta didik
yang bertugas presentasi v
(mengkomunikasikan)

Kegiatan Aspek yang diamati

Pendahuluan

Inti
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Penggunaan media v
pembelajaran Wordwall
Pemilihan peserta didik
yang akan bermain v
wordwall (mencoba dan
menalar)

Instruksi tanya jawab v
peserta didik
Kegiatan refleksi v
Kegiatan evaluasi v
Penutup | Penyampaian kegiatan v
selanjutnya

Penutup v

Total skor 49
Skor maksimal 60

Berikut hasil perhitungan aktivitas KBM guru :

_ X
P—ﬁxloo%

pP= §X100%

P=82%

Berdasarkan hasil observasi KBM guru di siklus Il pertemuan kedua,
terlihat bahwa dari 15 aspek yang ada, aktivitas KBM guru meningkat
sekitar 9% dari aktivitas siklus Il pertemuan pertama sebesar 73% menjadi
82% di siklus Il pertemuan kedua. Selain itu, adapun hasil observasi KBM

peserta didik di siklus | pertemuan kedua, seperti di bawah ini :



Tabel 4. 11 Hasil Observasi KBM Peserta Didik Siklus 11

No

Aspek yang diamati

Skor

2

3

Perhatian peserta didik saat guru
menyampaikan kegiatan awal
pembelajaran

Kepatuhan peserta didik
mengikuti instruksi guru untuk
berkelompok

Kepatuhan peserta didik
mengikuti instruksi guru untuk
membaca materi (mengamati)

Keberanian peserta didik untuk
bertanya kepada guru (menanya)

Partisipasi peserta didik dalam
diskusi kelompok (mencoba &
menalar)

Penjelasan peseta didik terkait
pertanyaan yang telah dibuat
(mengkomunikasikan)

Partisipasi peserta didik dalam
bermain wordwall (mencoba &
menalar)

Keberanian peserta didik untuk
bertanya kepada guru

Perhatian peserta didik dalam
mengikuti kegiatan refleksi oleh
guru

10

Perhatian peserta didik dalam
kegiatan evaluasi bersama guru

11

Penutupan pembelajaran
bersama guru

Total skor

39

Skor maksimal

44

Berikut hasil perhitungan aktivitas KBM peserta didik :

P=

X
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pP= %xlOO%

P =89%

Berdasarkan hasil observasi KBM peserta didik di siklus Il pertemuan
petama, terlihat bahwa dari 11 aspek yang ada, aktivitas KBM peserta didik
meningkat sekitar 16% dari aktivitas siklus | sebelumnya sebesar 66%
menjadi 82% di siklus Il pertemuan pertama. Selain itu, adapun hasil

observasi posttest di siklus Il pertemuan pertama, seperti di bawah ini :

Tabel 4. 12 Siklus 11 Posttest 2

Aspek Yang Diamati .

No Nama PD P 3 1M | PB Skor | Nilai
1| AKA 4 3 4 3 14 88

2 | ARFA 4 3 3 3 13 81

3| ASH 4 4 3 4 15 94

4| AH 4 3 3 4 15 94

5| AM 3 4 4 3 14 88

6 | AMP 4 2 3 3 12 75

7| BIM 3 3 2 3 11 69

8 | DSS 2 2 3 3 10 63

9| ETP 4 4 3 3 14 88

10 | F 3 3 3 3 12 75
11 | FUA 4 4 3 4 15 94
12 | FRW 4 3 4 3 14 88
13 | JHI 3 3 3 3 12 75
14 | INK 4 4 4 3 15 94
15 | MF 3 4 3 3 13 81
16 | MIA 3 3 4 4 14 88
17 | MFA 3 3 4 4 14 88
18 | MBA 3 3 3 3 12 75
19 | NPFQ 2 3 3| 4 13 81
20 | NSM 2 2 2 3 9 56
21 | NR 4 4 4 3 15 94
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Aspek Yang Diamati -
No Nama PD 3 MM PB Skor | Nilai
22 | PTQ 3 3 3 3 12 75
23 | PAF 4 4 3 3 15 94
24 | RAS 4 3 4 3 14 88
25 | RSP 3 3 2 4 12 75
26 | RA 3 3 4 4 14 88
27 | RTH 4 4 4 3 15 94
28 | RAM 3 2 3 3 11 69
29 | SN 4 3 3 2 12 75
30 | SNH 4 3 3 4 14 88
Total 395
Rata-Rata 13.17
Keterangan :
PD = Percaya diri
LJ = Lugas dan jelas
MM = Menguasai Materi
PB = Penggunaan Bahasa

Berikut perhitungan persentase hasil posttest 2 menggunakan rumus

3.2 sebagai berikut :

Y =25 £ 100 %

»r

ngme%

Y =83%
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Maka dari itu, jumlah peserta didik yang tidak tuntas adalah % x100 %

=17%

Berdasarkan hasil posttest di siklus Il peneliti mendapatkan persentase
83% atau 25 peserta didik telah tuntas dalam melaksanakan kegiatan
presentasi yang telah diamati melalui posttest di siklus Il, sedangkan
sebanyak 5 peserta didik lainnya atau dengan persentase 17% belum tuntas
dalam kegiatan presentasi yang dilakukan di siklus Il. Adapun paparan

hasil posttest siklus Il dalam bentuk diagram, seperti di bawah ini :

Frequency

Gambar 4. 3 Hasil Posttest Siklus 11

] Hasil observasi KBM guru, KBM peserta didik, t’an hasil posttest
kemampuan presentasi peserta gidik telah mengalami peningkatan yang
lebih baik dari sebelumnya. Observasi KBM guru di siklus 11

memperoleh skor 49 dengan persentase 82% dari 15 aspek penilaian.

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Selain itu, observasi KBM peserta didik di siklus Il memperoleh skor

39 dengan persentase 89%.

Adapun hasil posttest terkait kemampuan presentasi peserta didik
yang juga menunjukkan adanya peningkatan di tiap siklus. Pada siklus
Il ketuntasan kegiatan presentasi yang dilakukan peserta didik sebesar
83% dari 30 orang atau sebanyak 25 peserta didik tuntas, sedangkan
sisanya 5 peserta didik atau 17% dari 30 peserta didik yang belum

tuntas. .

Proses pembelajaran di siklus Il jauh lebih menarik dan asyik
karena peserta didik sudah terbiasa dengan model pembelajaran
Reciprocal Teaching yang di terapkan dan media pembelajaran berupa
game edukasi wordwall. Di siklus 11 ini, peneliti merasa bahwa peserta
didik sudah bisa menghargai teman yang melakukan presentasi di depan
kelas, hal ini di tandai dengan kurangnya sorakan antar peserta didik,
kurangnya aktivitas peserta didik seperti jalan ke sana kemari, serta
yang terpenting adalah keberanian mulai muncul dalam diri mereka
terutama peserta didik yang cenderung pendiam. Peserta didik sangat
antusias dengan game edukasi wordwall yang digunakan pada saat
pembelajaran, salah satunya ditandai dengan kepercayaan diri peserta
didik dalam menjawab pertanyaan yang ada tanpa takut benar dan

tidaknya jawaban yang dilontarkan.
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(c) Refleksi

Seluruh proses pembelajaran IPS dengan materi peran ekonomi,
karakteristik geografis, dan interaksi pada lingkungan melalui
penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan
game edukasi wordwall telah berjalan baik sesuai Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti. Dari
pelaksanaan siklus I dan siklus Il, data keberhasilan penelitian ini bisa
dilihat dari observasi aktivitas KBM guru dari pea siklus mendapatkan
persentase 50% dari 15 aspek yang dapat terpenuhi oleh guru selama
pembelajaran bersama dengan peserta didik. Pada siklus | hasil
observasi aktivitas KBM guru menunjukkan adanya peningkatan
persentase menjadi 68% dari 15 aspek yang dapat terpenuhi oleh guru
selama pembelajaran bersama dengan peserta didik. Kemudian, pada
siklus I1 persentase dari aktivitas KBM guru meningkat menjadi 82%
dari 15 aspek yang dapat terpenuhi oleh guru selama pembelajaran
bersama dengan peserta didik. Selanjutnya, persentase dari observasi
aktivitas KBM peserta didik pada pra siklus adalah 45% dari 11 aspek
yang telah terpenuhi. Kemudian, pada siklus | persentase dari aktivitas
KBM peserta didik menjadi 66% dan di siklus Il meningkat kembali
menjadi 89% dari 11 aspek yang mampu terpenuhi dari 11 aspek yang

ada.
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Selanjutnya data pretest dan posttest peserta didik dari pra siklus
hingga siklus Il juga telah mengalami peningkatan. Data kemampuan
presentasi peserta didik pada pra siklus vyaitu hasil pretest
menunjukkan bahwa hanya 5 orang peserta didik yang tuntas
melaksanakan presentasi atau dengan persentase 17% dari 30 peserta
didik kelas V, sisanya sebanyak 25 peserta didik atau 83% belum
tuntas. Pada pelaksanaan posttest di siklus | terjadi peningkatan, yang
mana jumlah peserta didik tuntas adalah sebanyak 14 peserta didik
atau dengan persentase 47% dari 30 peserta didik, sedangkan sisanya
sebanyak 16 peserta didik atau 53% dari 30 belum tuntas. Kemudian,
pelaksanaan posttest di siklus Il mengalami peningkatan pada jumlah
peserta didik yang tuntas sebanyak 25 peserta didik atau 83% dari 30
telah tuntas, sedangkan sisanya 5 peserta didik atau 17% dari 30 belum

tuntas.

B. Pembahasan

a. Bagaimana penerapan model Reciprocal Teaching berbantuan game
edukasi Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPS di kelas V MI Badrussalam Surabaya Surabaya?

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching berbantuan game edukasi wordwall melalui
pelaksanaan dua siklus, yakni siklus | dan siklus Il telah dilakukan dengan

baik pada setiap siklusnya. Dari kegiatan pra siklus (wawancara dan
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observasi), siklus I, dan siklus Il terlihat perubahan-perubahan baik dalam
aktivitas KBM peserta didik maupun kemampuan presentasi pada mata
pelajaran IPS. Berdasarkan pengamatan peneliti, proses pembelajaran di
kelas V menggunakan model Reciprocal Teaching ini sangat membantu
peserta didik yang suka merasa malu untuk bertanya kepada guru, tetapi
menjadi berani bertanya tentang materi yang tengah dibahas kepada teman di
kelompoknya. Hal ini sejalan dengan penyataan dari Nanang Khuzaini Tatag
Bagus Argikas, bahwa model Reciprocal Teaching dapat membantu
kemampuan komunikasi secara mandiri dengan lebih percaya diri.%® Oleh
karena itu, peneliti merasakan bahwa aktivitas KBM di kelas V MI
Badrussalam Surabaya menjadi lebih hidup dari sebelum diterapkannya
model pembelajaran ini.

Selain komunikasi, peneliti juga mengamati manfaat lain yang didapat
dari penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching, salah satunya
adalah membantu pemahaman peserta didik dalam membaca sesuatu yang di
tandai dengan penyelesaian tugas kelompok ~membuat pertanyaan
berdasarkan materi dalam LKPD.%" Jika dalam pelaksanaan presentasi,
peserta didik mampu menjelaskan jawaban dari pertanyaan tersebut dengan
lugas dan jelas, maka dapat dikatakan bahwa mereka benar-benar melakukan

diskusi kelompok dengan baik. Tanda lainnya yang dapat membuktikan

% Niken Vioreza DKk., Call For Book Tema 4 (Model & Metode Pembelajaran) (Jakad Media Publishing,
2020), 44.

57 Hasia Marto, Dkk, Model Pembelajaran Guided-Inquiry Dalam Meningkatkan Keterampilan Proses
Sains Dasar Peserta Didik Sma (Penerbit Nem, 2023), 38.
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model Reciprocal Teaching mampu meningkatkan pemahaman bacaan
peserta didik, yaitu mampu menyusun huruf menjadi kata yang tepat sebagai
jawaban dari kuis di dalam wordwall.

Melalui penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching_ mampu
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik saat mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya. Hal ini ditandai dengan ekspresi wajah yang di
perlihatkan menunjukkan rasa takut dalam dirinya telah berkurang. Selain itu,
beberapa peserta didik terlihat percaya diri dari bahasa tubuh yang semakin
luwes saat menjelaskan hasil diskusi di depan teman-temannya. Selain itu,
bagi peserta didik yang cenderung pendiam juga perlahan-lahan terlihat
adanya peningkatan. Hal tersebut ditandai dengan keberaniannya untuk
bertanya kepada teman di kelompoknya atas apa yang tidak dimengerti.

Hasil wawancara dengan lbu Siti Zulfa selaku guru kelas V Ml
Badrussalam Surabaya mengatakan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik
karena mengunakan media yang menarik dan cara ‘mengajar yang
menyenangkan. Hal tersebut tak hanya diungkapkan oleh ibu Siti Zulfa saja,
bahkan beberapa peserta didik mengatakan bahwa proses pembelajaran tak
lagi mereka lesu, mengantuk, dan mengantuk. Menurut mereka, FUA, F,
MBA, dan SNH merasa bahwa pembelajaran menggunakan wordwall belum
mereka lakukan sebelumnya. Maka dari itu mereka lebih semangat dalam

mengikuti pembelajaran, salah satunya dengan turut aktif dalam diskusi
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kelompok. Beberapa peserta didik tersebut mengatakan bahwa dengan
berdiskusi kelompok, mereka lebih memahami apa yang dijelaskan oleh
teman sebayanya daripada penjelasan guru, terutama jika dalam penyelesaian
tugas tersebut diberi waktu yang singkat membuat masing-masing kelompok
mereka berlomba-lomba untuk segera menyelesaikan tugas lebih dahulu. Hal
ini di dukung dari hasil penelitian yang menunjukkan KBM guru pada siklus
I menjadi 68% dari 15 aspek yang dapat terpenuhi oleh guru selama
pembelajaran bersama dengan peserta didik. Kemudian, pada siklus Il
persentase dari aktivitas KBM guru meningkat menjadi 82% dari 15 aspek
yang dapat terpenuhi oleh guru selama pembelajaran bersama dengan peserta
didik. Selanjutnya, persentase dari observasi aktivitas KBM peserta didik
pada pra siklus adalah 45% dari 11 aspek yang telah terpenuhi. Kemudian,
pada siklus | persentase dari aktivitas KBM peserta didik menjadi 66% dan
di siklus I meningkat kembali menjadi 89% dari 11 aspek yang mampu

terpenuhi dari 11 aspek yang ada.

b. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPS setelah menggunakan model Reciprocal Teaching berbantuan game
edukasi Wordwall di kelas V Ml Badrussalam Surabaya?

Berdasarkan hasil penelitian dari data awal yang didapatkan peneliti dari
kegiatan pra siklus, diketahui bahwa ketuntasan belajar mata pelajaran IPS
kelas V MI Badrussalam Surabaya belum mencapai hasil yang maksimal.

Sebanyak 17 peserta didik atau 17% belum memenuhi ketuntasan mata
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pelajaran IPS dan hanya 13 peserta didik atau 43% yang mencapai ketuntasan
mata pelajaran IPS. Perhitungan rata-rata nilai ketuntasan mata pelajaran IPS
bagi keseluruhan kelas sebesar 61,17.

Pada saat model pembelajaran Reciprocal Teaching diterapkan kepada
pesera didik kelas V, mulai terlihat peningkatan-peningkatan ketuntasan mata
pelajaran IPS yang didalamnya mencakup kemampuan presentasi peserta didik
pada setiap siklusnya melalui pretest dan posttest. Perolehan hasil pretest
menunjukkan bahwa hanya 5 orang peserta didik yang tuntas melaksanakan
presentasi atau dengan persentase 17% dari 30 peserta didik kelas V, sisanya
sebanyak 25 peserta didik atau 83% belum tuntas. Pada pelaksanaan posttest di
siklus | terjadi peningkatan, yang mana jumlah peserta didik tuntas adalah
sebanyak 14 peserta didik atau dengan persentase 47% dari 30 peserta didik,
sedangkan sisanya sebanyak 16 peserta didik atau 53% dari 30 belum tuntas.
Kemudian, pelaksanaan posttest di siklus Il mengalami peningkatan pada
jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 25 peserta didik atau 83% dari 30
telah tuntas, sedangkan sisanya 5 peserta didik atau 17% dari 30 belum tuntas.

Dari pernyataan peneliti, hal ini juga sejalan dengan pendapat Ibu Siti
Zulfa yang menyatakan bahwa terlihat bahwa kemampuan presentasi peserta
didik kelas V yang meningkat, suasana kelas terasa lebih hidup, dan membantu
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran IPS. Maka dari itu,

penelitian yang dilakukan dengan beberapa tindakan serta dua siklus dapat
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dikatakan sudah berhasil dan tidak ada perbaikan ataupun tindakan lanjutan

yang dilakukan lagi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan

peneliti dengan melaksanakan proses pembelajaran dalam dua siklus, adapun

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :

a.

Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching telah meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran IPS berbantuan game edukasi wordwall di kelas
V MI Badrussalam Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan dari perolehan skor
maupun persentase setiap siklusnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas KBM KBM guru pada siklus | menjadi 68% dan di
siklus 11 persentase dari aktivitas KBM guru meningkat menjadi 82% dari 15
aspek yang dapat terpenuhi oleh guru. Selanjutnya, persentase dari observasi
aktivitas KBM peserta didik pada pra siklus adalah 45% dan di siklus |
persentase dari aktivitas KBM peserta didik menjadi 66%. Kemudian pada
siklus Il meningkat kembali menjadi 89% dari 11 aspek yang terpenuhi.
Selain itu, penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching mampu
meningkatkan pemahaman bacaan peserta didik yang di tandai dengan dapat
memberikan jawaban yang benar saat bermain wordwall, meskipun terbatas
oleh waktu.

Kemampuan presentasi pada mata pelajaran IPS dapat meningkat melalui

penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan wordwall di
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kelas V MI Badrussalam Surabaya. Sebanyak 17 peserta didik atau 17%
belum memenuhi ketuntasan mata pelajaran IPS dan hanya 13 peserta didik
atau 43% yang mencapai ketuntasan mata pelajaran IPS. Perolehan hasil
pretest menunjukkan bahwa hanya 5 orang peserta didik yang tuntas
melaksanakan presentasi atau dengan persentase 17% dari 30 peserta didik
kelas V, sisanya sebanyak 25 peserta didik atau 83% belum tuntas. Pada
pelaksanaan posttest di siklus I terjadi peningkatan, yang mana jumlah peserta
didik tuntas adalah sebanyak 14 peserta didik atau dengan persentase 47%
dari 30 peserta didik, sedangkan sisanya sebanyak 16 peserta didik atau 53%
dari 30 belum tuntas. Kemudian, pelaksanaan posttest di siklus 11 mengalami
peningkatan pada jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 25 peserta didik
atau 83% dari 30 telah tuntas, sedangkan sisanya 5 peserta didik atau 17%

dari 30 belum tuntas.

B. Saran
Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan wordwall di kelas V Ml
Badrussalam Surabaya terbukti meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran
IPS. Maka dari itu, peneliti menyampaikan beberapa saran seperti berikut :
a. Guru
1. Mampu menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam
proses pembelajaran IPS, baik untuk meningkatkan hasil belajar maupun

kemampuan peserta didik lainnya karena peneliti merasa bahwa model
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pembelajaran ini mampu meningkatkan kemampuan lainnya yang ada
pada setiap anak.

2. Selalu mengevaluasi setiap proses pembelajaran yang telah dilakukan
agar mengetahui ada tidaknya keberhasilan dalam proses pembelajaran
yang dilakukan dan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada saat
proses pembelajaran namun terlewatkan.

b. Peserta didik

1. Lebih berani dan semangat dalam belajar karena jika dibiasakan sejak
kanak-kanak, maka perilaku tersebut akan mengikuti dirimu hingga
dewasa nanti. Menjadi berani dan semangat belajar akan membuatmu
mendapatkan hasil yang lebih memuaskan dari sebelumnya yang pernah

kamu dapat
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Lampiran A. 1 Surat Izin Penelitian

— KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
{ \ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
J FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

m JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya - 60237 Telp. (031) 8437893
5 A

e Website: http://ftk.uinsby.ac.id, E-mail : ftk@uinsby.ac.id
Nomor : B- 336/Un.07/04/D/D1/PP.07/1/2024 Surabaya, 10 Januari 2024
Lamp : -

Hal  : lzin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala M| Badrussalam
Di

Surabaya

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Dwi Kharisma Febriana

NIM : 06040720073

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan / Prodi : Pendidikan Dasar / Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir atau skripsi , maka perlu mengadakan penelitian
tentang : “Penerapan Model Reciprocal Teaching Dalam Meningkatkan Kemampuan
Presentasi Mata Pelajaran IPS Berbantuan Game Edukasi Wordwall” di MI Badrussalam
Surabaya.

Untuk pelaksanaan kegiatan tersebut di atas, mohon kiranya saudara berkenan memberikan
izin dan bantuannya.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

a.n Dekan,

150 9001
Begritend

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Lampiran A. 2 Surat Balasan Penelitian

MADRASAH IBTIDAIYAH BADRUSSALAM
STATUS : TERAKREDITASI “A” NSM: 111235780019 NPSN: 60720888
ALAMAT : JL.H.R. MUHAMMAD 161 PRADAH KALIKENDAL
TELEPHON : (031) 7344637 SURABAYA 60226

———————————

JRAT KETERANGAN
No : 1213/F.7/M1BS/1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUPARTI, S.Pd
Jabatan : Kepala Madrasah
Alamat

: JI. HR. Muhammad No.161 Surabaya

menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Dwi Kharisma Febriana

NIM : 06040720073
Perguruan Tinggi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Telah melaksanakan penelitian di MI Badrussalam Surabaya dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam Meningkatkan Kemampuan Presentasi Mata

Pelajaran IPS Berbantuan Game Edukasi Wordwall Di Kelas V MI Badrussalam Surabaya”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran A. 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) Siklus 1
Satuan Pendidikan : Ml Badrussalam Surabaya
Kelas Y/
Muatan Pembelajaran : IPS
Alokasi Waktu : 3 x 30 menit

KOMPETENSI INTI (K1)

K11 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

Kl 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak
sesuai dengan tahap perkembangannya.

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi

3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara karakteristik geografis

3.1.1 Peserta didik “mampu menguraikan

Indonesia

kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta
transportasi

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik
geografis Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi,
serta transportasi

4.1.1

sebagal negara kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi serta transportasi

Peserta didik mampu menyimpulkan
hasil identifikasi karakteristik
geografis Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan
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ekonomi, sosial, budaya, komunikasi,
serta transportasi

3.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi
manusia dengan lingkungan dan
pengaruhnya terhadap pembangunan
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
Indonesia.

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang
interaksi manusia dengan lingkungan dan
pengaruhnya terhadap pembangunan
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
Indonesia.

3.2.1 Peserta didik mampu menentukan
bentuk-bentuk interaksi  manusia
dengan lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat Indonesia.

4.2.1 Peserta didik mampu menguraikan
hasil analisis tentang interaksi manusia
dengan lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat Indonesia.

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya
menyejahterakan kehidupan masyarakat
dibidang sosial dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan persatuan
bangsa.

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran
ekonomi dalam upaya menyejahterakan
kehidupan masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk memperkuat kesatuan
dan persatuan bangsa.

3.3.1 Peserta didik mampu mengaitkan
peranan ekonomi dengan kesejahteraan
hidup masyarakat dibidang sosial dan
budaya untuk memperkuat kesatuan
dan persatuan bangsa.

4.3.1 Peserta didik mampu mengemukakan
hasil analisis tentang peran ekonomi
dalam upaya menyejahterakan
kehidupan masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk memperkuat

kesatuan dan persatuan bangsa.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan membaca buku siswa, siswa mampu menguraikan karakteristik
geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta

transportasi.

2. Dengan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan hasil identifikasi
karakteristik geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya,

komunikasi, serta transportasi.

3. Dengan mengamati media game edukasi wordwall, siswa mampu menentukan
bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia.
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Dengan mengamati LKPD, siswa mampu menguraikan hasil analisis tentang
interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia

Dengan diskusi kelompok, siswa mampu mengaitkan peranan ekonomi dengan
kesejahteraan hidup masyarakat dibidang sosial dan budaya untuk memperkuat
kesatuan dan persatuan bangsa.

Dengan diskusi kelompok, siswa mampu mengemukakan hasil analisis tentang
peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang
sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa

MATERI PEMBELAJARAN

> Pengaruh Letak geografis Indonesia sebagai negara maritim dan agraris
» Ekonomi di bidang sosial dan budaya
> Pengaruh interaksi manusia dengan lingkungan

MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE

» Model . Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik)
» Pendekatan . Saintifik
» Metode : Permainan, diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan.

SUMBER, ALAT, BAHAN AJAR, DAN MEDIA PEMBELAJARAN

> Sumber
- Buku Kelas 5 MI/SD kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017.
- Aplikasi Kipin School

- Layar LCD

- Speaker

- Laptop

- Spidol papan tulis
» Bahan Ajar

- LKPD (Terlampir)
» Media Pembelajaran

- Game Wordwall
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | Orientasi 10 menit

= Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa untuk
bernyanyi sebagai pengantar kegiatan berdo’a menurut agama
dan keyakinan masing-masing.

Apersepsi

=  Guru melakukan kegiatan apersepsi :

“Dari yang kita lihat dilayar LCD ini, ada yang tahu kita akan

belajar tentang apa hari ini”’

= Sebelum pembelajaran diulas lebih dalam, guru menguraikan
tujuan pembelajaran yang juga tertera pada LKPD.

= Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan

Inti =  Guru menyiapkan menginformasikan kepada peserta didik untuk | 70 menit
mengamati dan menjawab persoalan yang ada dalam LKPD.

= Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok sebagai
langkah awal model pembelajaran Reciprocal Teaching.

= Guru meminta siswa untuk membaca materi pembelajaran IPS
di buku siswa dan yang ada di LKPD (mengamati)

= Setelah membaca bacaan materi pada buku siswa maupun
LKPD, guru menggiring siswa untuk turut serta dalam kegiatan
tanya jawab tentang apa saja yang tidak dipahaminya.
(menanya)
“Dari apa yang telah kalian baca, adakah yang tidak mengerti
maksud bacaan tersebut?”

= Kemudian guru menginformasikan kepada siswa untuk
berdiskusi membuat pertanyaan beserta jawaban berdasarkan
yang telah dibacanya (mencoba dan menalar)

= Guru meminta siswa untuk mempersiapkan perwakilan untuk
melakukan presentasi dan ikut serta bermain game wordwall.
(mengkomunikasikan)

=  Guru memandu siswa untuk bermain wordwall di depan kelas
(mencoba dan menalar)

=  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasi
materi yang sulit dipecahkan oleh kelompoknya dan nanti akan
dijawab oleh guru

Penutup Refleksi 10 menit
=  Guru memberikan refleksi pada pembelajaran hari ini.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Evaluasi

“Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan anak-anak?”
Setelah kegiatan refleksi, guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bersama-sama menyampaikan kesimpulan selama
pembelajaran tentang karakteristik geografis Indonesia, ekonomi
sosial budaya, dan pengaruh interaksi manusia dengan
lingkungan.

Guru memberikan penguatan dari kesimpulan yang
dikemukakan oleh siswa.

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

“Alhamdulillah pembelajaran hari ini tentang mata pelajaran IPS
telah selesai. Nanti apabila sudah dirumah jangan lupa belajar ya
untuk pertemuan selanjutnya.

Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran).

PENILAIAN

1. Penilaian proses : saat proses pembelajaran berlangsung

2. Penilaian Hasil

> Penilaian Keterampilan : pengamatan proses presentasi peserta didik

Penilaian Keterampilan

Indikator Teknik Penilaian Instrumen Penilaian

3.1 Mengidentifikasi Penilaian performance Rubrik penilaian
karakteristik geografis performance terlampir.
Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya
terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi serta transportasi

4.1 Menyajikan hasil identifikasi
karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara
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kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya
terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi, serta
transportasi

3.2

4.2

Menganalisis bentuk-bentuk
interaksi manusia dengan
lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan
sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat Indonesia.
Menyajikan hasil analisis
tentang interaksi manusia
dengan lingkungan dan
pengaruhnya terhadap
pembangunan sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat
Indonesia.

Penilaian performance

Rubrik penilaian
performance terlampir.

3.3 Menganalisis peran ekonomi

dalam upaya
menyejahterakan kehidupan
masyarakat dibidang sosial
dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan
persatuan bangsa.

4.3 Menyajikan hasil analisis

tentang peran ekonomi
dalam upaya
menyejahterakan kehidupan
masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan
persatuan bangsa.

Penilaian performance

Rubrik penilaian
performance terlampir.
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» INSTUMEN PENILAIAN KETRAMPILAN

Aspek Yang Diamati

Nama peserta didik

Percaya diri Lugas dan Menguasai materi Penggunaan
jelas tutur bahasa
4 |3/21114|3/2|114| 3| 2|14 1|3 |21

Perhitungan skor

Skor maksimal : 100

Penilaian :

Skor yang diperoleh

Skor Maksimal

Panduan Konversi Nilai:

x 100

Skor Perolehan | Nilai Huruf Kualifikasi
91-100 A Sangat baik
81-90 B Baik
75-80 C Cukup
0-74 D Kurang
Mengetahui Surabaya, 07 Januari 2024

Kepala MI Badrussalam Surabaya

Suparti,

S.Pd

Peneliti

Dwi Kharisma Febriana
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Lampiran A. 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : Ml Badrussalam Surabaya
Kelas Y/
Muatan Pembelajaran : IPS
Alokasi Waktu : 3 x30 menit

KOMPETENSI INTI (KI)

KI'1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan Kkegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

K1 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

sesuai dengan tahap perkembangannya.

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator Kompetensi

5.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta
transportasi

6.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik
geografis Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi,
serta transportasi

5.1.1

6.1.1

Peserta didik mampu menguraikan
karakteristik ~ geografis  Indonesia
sebagal negara kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi serta transportasi

Peserta didik mampu menyimpulkan
hasil identifikasi karakteristik
geografis Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan
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ekonomi, sosial, budaya, komunikasi,
serta transportasi

5.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi
manusia dengan lingkungan dan
pengaruhnya terhadap pembangunan
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
Indonesia.

6.2 Menyajikan hasil analisis tentang
interaksi manusia dengan lingkungan dan
pengaruhnya terhadap pembangunan
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
Indonesia.

5.2.1 Peserta didik mampu menentukan
bentuk-bentuk interaksi  manusia
dengan lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat Indonesia.

Peserta didik mampu menguraikan
hasil analisis tentang interaksi manusia
dengan lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat Indonesia.

6.2.1

5.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya
menyejahterakan kehidupan masyarakat
dibidang sosial dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan persatuan
bangsa.

6.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran
ekonomi dalam upaya menyejahterakan
kehidupan masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk memperkuat kesatuan
dan persatuan bangsa.

5.3.1 Peserta didik mampu mengaitkan
peranan ekonomi dengan kesejahteraan
hidup masyarakat dibidang sosial dan
budaya untuk memperkuat kesatuan
dan persatuan bangsa.

6.3.1 Peserta didik mampu mengemukakan
hasil analisis tentang peran ekonomi
dalam upaya menyejahterakan
kehidupan masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk memperkuat

kesatuan dan persatuan bangsa.

TUJUAN PEMBELAJARAN

7. Dengan membaca buku siswa, siswa mampu menguraikan karakteristik
geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta

transportasi.

8. Dengan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan hasil identifikasi
karakteristik geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya,

komunikasi, serta transportasi.

9. Dengan mengamati media game edukasi wordwall, siswa mampu menentukan
bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia.
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Dengan mengamati LKPD, siswa mampu menguraikan hasil analisis tentang
interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia

Dengan diskusi kelompok, siswa mampu mengaitkan peranan ekonomi dengan
kesejahteraan hidup masyarakat dibidang sosial dan budaya untuk memperkuat
kesatuan dan persatuan bangsa.

Dengan diskusi kelompok, siswa mampu mengemukakan hasil analisis tentang
peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang
sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa

MATERI PEMBELAJARAN

> Pengaruh Letak geografis Indonesia sebagai negara maritim dan agraris
» Ekonomi di bidang sosial dan budaya
> Pengaruh interaksi manusia dengan lingkungan

MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE

» Model . Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik)
» Pendekatan . Saintifik
» Metode : Permainan, diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan.

SUMBER, ALAT, BAHAN AJAR, DAN MEDIA PEMBELAJARAN

> Sumber
- Buku Kelas 5 MI/SD kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017.
- Aplikasi Kipin School

- Layar LCD

- Speaker

- Laptop

- Spidol papan tulis
» Bahan Ajar

- LKPD (Terlampir)
» Media Pembelajaran

- Game Wordwall
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Orientasi

Apersepsi

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa untuk
bernyanyi sebagai pengantar kegiatan berdo’a menurut agama
dan keyakinan masing-masing.

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
siswa.

Guru menanyakan kabar peserta didik sebelum

Guru melakukan kegiatan apersepsi :

“anak-anakku sekalian, adakah dari kalian yang tempat
tinggalnya di kenjeran?” “profesi apakah yang sering dikerjakan
oleh orang-orang sekitar kenjeran?”’

Sambal menyimak layar LCD yang memberikan clue bahwa
pembelajaran hari ini tentang mata pelajaran IPS, guru
menyampaikan pada siswanya.

“Seperti yang sudah ditampilkan pada LCD, kita akan belajar
bersama tentang letak geografis Indonesia”.

“ada apa saja dalam pelajaran IPS nak?

“betul! Seperti yang ibu jelaskan pertemuan sebelumnya bahwa
IPS memuat pengetahuan sosial, didalamnya meliputi ekonomi,
letak geografis Indonesia, dan lingkungan”.

Sebelum pembelajaran diulas lebih dalam, guru menguraikan
tujuan pembelajaran yang juga tertera pada LKPD.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar dan
mengkomunikasikan.

10 menit

Inti

Guru menyiapkan menginformasikan kepada peserta didik untuk
mengamati dan menjawab persoalan yang ada dalam LKPD.
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok sebagai
langkah awal model pembelajaran Reciprocal Teaching.

Guru meminta siswa untuk membaca materi pembelajaran IPS
di buku siswa dan yang ada di LKPD (mengamati)

Setelah membaca bacaan materi pada buku siswa maupun
LKPD, guru menggiring siswa untuk turut serta dalam kegiatan
tanya jawab tentang apa saja yang tidak dipahaminya.

(menanya)

70 menit
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: . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
“Dari apa yang telah kalian baca, adakah yang tidak mengerti
maksud bacaan tersebut?”
= Kemudian guru menginformasikan kepada siswa untuk
berdiskusi membuat pertanyaan beserta jawaban berdasarkan
yang telah dibacanya (mencoba dan menalar)
=  Guru menginstruksikan kepada masing-masing kelompok untuk
menunjuk beberapa perwakilan dari masing-masing kelompok
untuk menjelaskan pertanyaan yang telah dibuat di depan kelas
(mengkomunikasikan)
= Setelah presentasi hasil diskusi tiap kelompok, guru
menginstruksikan kepada masing-masing kelompok untuk
menunjuk beberapa perwakilan dari masing-masing kelompok
untuk menjawab pertanyaan seputar mata pelajaran IPS pada
wordwall di depan kelas (mencoba dan menalar)
=  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasi
materi yang sulit dipecahkan oleh kelompoknya dan nanti akan
dijawab oleh guru
Penutup Refleksi 10 menit

=  Guru memberikan refleksi pada pembelajaran hari ini.
“Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan anak-anak?
Kegiatan manakah yang membuat kalian senang saat belajar
tadi? Lalu kegiatan manakah yang sulit kalian pahami?”

= Setelah kegiatan refleksi, guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bersama-sama menyampaikan kesimpulan selama
pembelajaran tentang karakteristik geografis Indonesia, ekonomi
sosial budaya, dan pengaruh interaksi manusia dengan
lingkungan.

Evaluasi

= Guru bertanya kepada siswa “Diantara anak-anaku sekalian,

siapa yang bisa memberi kesimpulan dari pembelajaran hari
ini???”

= Guru menyampaikan manfaat pembelajaran hari ini tentang
mata pelajaran IPS.

=  Guru memberikan penguatan dari kesimpulan yang
dikemukakan oleh siswa.

= Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

untuk pertemuan selanjutnya.

pembelajaran).

“Alhamdulillah pembelajaran hari ini tentang mata pelajaran IPS
telah selesai. Nanti apabila sudah dirumah jangan lupa belajar ya

= Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan

PENILAIAN

3. Penilaian proses

4. Penilaian Hasil

: saat proses pembelajaran berlangsung

> Penilaian Keterampilan : pengamatan proses presentasi peserta didik

Penilaian Keterampilan

Indikator Teknik Penilaian

Instrumen Penilaian

5.1 Mengidentifikasi
karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya
terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi serta transportasi

6.1 Menyajikan hasil identifikasi
karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya
terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi, serta
transportasi

Penilaian performance

Rubrik penilaian
performance terlampir.

5.2 Menganalisis bentuk-bentuk | Penilaian performance
interaksi manusia dengan
lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan

Rubrik penilaian
performance terlampir.
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6.2

sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat Indonesia.
Menyajikan hasil analisis
tentang interaksi manusia
dengan lingkungan dan
pengaruhnya terhadap

pembangunan sosial, budaya,

dan ekonomi masyarakat
Indonesia.

5.3 Menganalisis peran ekonomi

dalam upaya
menyejahterakan kehidupan
masyarakat dibidang sosial
dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan
persatuan bangsa.

6.3 Menyajikan hasil analisis

tentang peran ekonomi
dalam upaya
menyejahterakan kehidupan
masyarakat di bidang sosial
dan budaya untuk
memperkuat kesatuan dan
persatuan bangsa.

Penilaian performance

Rubrik penilaian

performance terlampir.

INSTRUMEN PENILAIAN KETRAMPILAN

idi iri | L .| P
Nama peserta didik | Percaya diri ugas SEIL Menguasai materi enggunaan
jelas tutur bahasa
4 1312|1432 |1]4]| 3 2 1 4 3 2

Aspek Yang Diamati




Perhitungan skor

Skor maksimal : 100

Skor yang diperoleh

Penilaian : T ———" 100
Panduan Konversi Nilai:
Skor Perolehan | Nilai Huruf Kualifikasi
91 - 100 A Sangat baik
81-90 B Baik
75—-80 C Cukup
0-74 D Kurang
Mengetahui Surabaya, 10 Januari 2024

Kepala M1 Badrussalam Surabaya

Suparti, S.Pd

Peneliti

Dwi Kharisma Febriana

153



154

Lampiran A. 5 Lembar Kerija Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR
KERJA
PESERTA
DIDIK

Mata Pelajaran IPS Kelas V M1/SD

UIN SUNAN AMPEI

Kelompok | —
Y \ [

Kelas T

Nama Anggota

Oleh: Dwi Kharisma Febriana (06040720073)

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Pertemuan 1
Petunjuk pengerjaan!

Isilah identitas kelompokmu pada halaman sebelumnya!
Bacalah bacaan yang ada pada LKPD!

Diskusi dengan kelompokmu untuk penyelesaian tugasnya!
Siapkan keberanianmu dalam menjelaskan hasil diskusi!
Berdoa sebelum mengerjakan agar sukses!

P oo oe

Bacaan 1

-PENGARUH KONDISI GEOGRAFIS INDONESIA SEBAGAI NEGARA
MARITIM TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT

Py

=2
—_— e

= =
=D

e —
— e = —
: —— = - =
== S - =
poi=any — = —_— RS

Memiliki laut-laut yang sangat luas daripada negara-negara lain,
Indonesia disebut dengan negara maritim. Kondisi geografis sebagai negara
maritim dan kepulauan membawa banyak keuntungan bagi bangsa Indonesia.
Wilayah laut Indonesia yang sangat luas telah diakui secara Internasional
sebagai negara maritim yang ditetapkan dalam UNCLOS pada tahun 1982. Letak
geografis Indonesia sangat strategis karena berada ditengah-tenggah jalur
perdagangan dunia.

Laut Indonesia mengandung keanekaragaman sumber daya alam laut
yang banyak manfaatnya, seperti ikan, terumbu karang, rumput laut, wisata
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bahari, dan juga membantu dalam transportasi antar pulau yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia.

Dengan memiliki letak geografis yang strategis, mampu memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat yang dekat dengan wilayah tersebut. Ada
banyak jenis pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar, seperti menjadi
nelayan, membuka usaha dengan pemandangan laut yang indah, memulai
perdagangan di perairan Indonesia, dan sebagainya. Selain dikenal sebagai
negara maritim, Indonesia juga mendapat sebutan negara agraris. Sebutan
agraris diperoleh Indonesia sebab sejak dahulu sebagian besar orang-orangnya
bekerja sebagai petani.

Bekerja sebagai petani dilakukan sebagian besar masyarakat, sebab
Indonesia memiliki tanah yang subur dan mampu menjadi penghasil rempah-
rempah yang terjual hinga luar negeri. Contoh yang dihasilkan di tanah
Indonesia, seperti kelapa sawit, cengkeh, tembakau, tee, karet, tebu, dan
sebagainya. Beberapa produk-produk pertanian yang dijual hingga ke luar
negeri, seperti biji cokelat, tembakau, rempah-rempah seperti lada hitam, lada
putih, kayu manis, dan sebagainya.

Sebagai negara kepulauan, system komunikasi dan transportasi menjadi
faktor penting dalam kehidupan untuk meningkatkan ekonomi. Dengan
dilakukannya perdagangan terus menerus dari antar daerah bahkan luar negeri,
membuat Indonesia berusaha memudahkan jaringan komunikasi yang dapat
menjangkau wilayah-wilayah terpencil dan memudahkan transportasi yang ada
dari darat, laut, bahkan udara.

Dari apa yang telah kamu baca, coba buatlah 3 pertanyaan yang berkaitan
dengan bacaan diatas dan siapkan jawaban dan alasannya!

1.
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Pertemuan 2

Bacaan 2

PENGARUH KEGIATAN EKONOMI TERHADAP KESEJAHTERAAN

MASYARAKAT

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak lepas dari kegiatan ekonomi. Apa
sajakah kegiatan ekonomi yang dilakukan sehari-hari? Kegiatan ekonomi
meliputi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. Ketiga kegiatan
ekonomi ini saling berkaitan satu sama lain.

a. Produksi

Apa itu produksi? Amatilah kegiatan ekonomi perajin gerabah!
Seorang perajin akan mencari tanah liat sebagai bahan baku. Tanah liat
ini diolah menjadi berbagai bentuk, misalnya gerabah. Gerabah yang
sudah dibuat akan dijemur kemudian dibakar. Proses akhir, gerabah
tersebut diwarnai kemudian dijual kepada konsumen. Dari ilustrasi
tersebut dapat dikatakan seorang perajin telah melakukan kegiatan
produksi. Jadi, produksi adalah kegiatan menghasilkan barang dalam
rangka memenuhi kebutuhan hidup. Orang yang melakukan kegiatan
produksi disebut produsen.

Distribusi

Setiap hari kamu makan dan menggunakan pakaian. Bahan makanan
tersebut dihasilkan di suatu daerah tertentu. Pakaian juga diproduksi
di daerah tertentu. Untuk mendatangkan bahan makanan dan pakaian
diperlukan kegiatan penyaluran. Kegiatan inilah yang disebut
distribusi. Jadi, distribusi adalah kegiatan menyalurkan hasil produksi
dari produsen ke konsumen. Orang yang melakukan kegiatan ini
disebut distributor. Kelancaran distribusi barang membutuhkan
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sarana transportasi dan akses yang memadai. Tujuannya agar hasil
produksi dapat segera sampai konsumen dengan cepat dan tepat.

[

Konsumsi

Konsumsi diartikan kegiatan menghabiskan atau mengurangi nilai
guna barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup. Orang yang
melakukan kegiatan konsumsi disebut konsumen. Untuk
mengonsumsi barang atau jasa, masyarakat mengeluarkan
pengorbanan tertentu. Adapun beberapa contoh kegiatan konsumsi
yaitu, makan nasi padang, naik ojek online, membeli pakaian, dan
sebagainya. Pengorbanan dapat berupa uang atau waktu. Dengan
mengonsumsi barang atau jasa, masyarakat berusaha memperoleh
kepuasan optimal. Ini dilakukan untuk mencapai taraf hidup
sejahtera.

Dari apa yang telah kamu baca, diskusikan ja_waban yang tepat untuk
mengisi tabel dibawah ini berdasarkan kegiatan yang ada
dilingkunganmu!

No

Jenis Kegiatan Ekonomi
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Pertemuan 3

Pernahkah kamu melihat akrivitas pada gambar diatas pada kehidupan
sehari-harimu? Setiap individu memerlukan lingkungan hidup. Lingkungan
adalah segala sesuatu yang berada di sekitar manusia. Adapun yang namanya
lingkungan biotik dan abiotic.

Lingkungan biotik merupakan semua komponen makhluk hidup di
permukaan bumi, seperti manusia, hewan, dan tumbuhan. Sedangkan,
lingkungan abiotic merupakan semua benda mati yang bermanfaat, seperti air,
tanah, dan udara.

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak lepas dari bantuan
manusia lainnya. Interaksi sosial adalah aktivitas yang dilakukan oleh manusia
satu dengan yang lainnya, seperti melakukan aktivitas berbicara, bersalaman,
dan sebagainya bisa kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Selain melakukan
interaksi antarmanusia, manusia juga melakukan interaksi dengan alam.

Lingkungan alam merupakan lingkungan yang terbentuk secra alami dan
asli ciptaan tuhan. Oleh karena itu, manusia tidak boleh‘melaljukan aktivitas
yang dapat merusak lingkungan, melainkan menjaga lingkungan,
memanfaatkan lingkungan dengan bijaksana, dan sebagainya. Hal tersebut
pengertian dari interaksi manusia dengan lingkungan.




160

Budaya merupakan sebuah sikap-sikap yang sudah berkembang bersama
penduduk di tiap daerah. Dalam kehidupan bermasyarakat, seseorang perlu
beradaptasi dengan lingkungan, termasuk perilaku, aturan, kepercayaan agama,
dan adat istiadat. Oleh karena itu, sebagai manusia juga perlu melakukan
interaksi dengan budaya yang ada di sekitarmu, misalkan makan menggunakan
tangan kanan yang sudah menjadi budaya sejak dahulu, menghargai teman yang
berbeda agama maupun suku, melestarikan warisan budaya tari, rumah adat,
dan sebagainya. Yang terakhir adalah interaksi ekonomi yang dapat terjadi
ketika seseorang melakukan aktivitas jual beli barang atau jasa.

Dari apa yang telah kamu baca, isilah tabel dibawah ini berdasarkan interaksi-
interaksi yang terjadi di sekitarmu dengan tepat!

Jenis
Interaksi
Interaksi

social
Interaksi

budaya
Interaksi
lingkungan
Interaksi
ekonomi

Contoh interaksi manusia

Pertemuan 4

Berdasarkan apa yang telah kamu amati pada seluruh bacaan yang disediakan,
diskusikan dengan kelompokmu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dengan
tepat!

Berdasarkan pemahaman kelompokmu, apa perbedaan usaha ekonomi kelompok
dengan usaha ekonomi perorangan?

Menurut kelompokmu, apa saja dampak positif dan negatif dari kondisi geografis
Indonesia sebagai negara maritim?
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Dari apa yang telah kamu baca, coba buatlah 3 pertanyaan yang berkaitan
dengan bacaan diatas dan siapkan jawaban dan alasannya!
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LAMPIRAN B

PERSURATAN DAN VALIDASI

1. Dokumentasi Pra Siklus
2. Dokumentasi Pelaksanaan Siklus |
3. Dokumentasi Pelaksanaan Siklus 11
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Lampiran B. 1 Dokumentasi Pra siklus

Izin Penelitian Ke Kepala Sekolah MI Badrussalam Surabaya
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Observasi KBM guru dan peserta didik (pra siklus)
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Lampiran B. 2 Dokumentasi Pelaksanaan Siklus I
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Lampiran B. 3 Dokumentasi Pelaksanaan Siklus 11

Pelaksanaan Siklus Il
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Kegiatan bermain game edukasi wordwall
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